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ABSTRAK
	Armin Susanto 2013. “Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Unsur Intrinsik Novel melalui Model Numbered Heads Together Siswa Kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh H.M Taufik dan Hajrah. 
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model Numbered Heads Together Siswa Kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto pada tahap pelaksanaan, dan evaluasi. 
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Data penelitian ini adalah data proses pembelajaran dan data hasil pembelajaran. Sumber data penelitian ini adalah guru sebanyak 1 orang dan siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto dengan jumlah 27 orang. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu: wawancara, observasi, dan tes. Data proses penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif sedangkan data hasil penelitian dianalisis dengan  teknik deskriptif kuantitatif.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel mengalami peningkatan; baik dalam tahap pelaksanaan, maupun evaluasi.
		Tahap pelaksanaan siklus I kurang memuaskan dan suasana kelas kurang kondusif. Masih terdapat siswa yang malu, bahkan enggan berbicara karena tidak adanya keberanian yang dimiliki. Siswa juga kurang percaya diri dalam mengutarakan pendapatnya. Setelah dilakukan perbaikan terhadap masalah pada siklus I, proses pelaksanaan pembelajaran siklus II lebih efektif dan memuaskan. Siswa lebih antusias dan termotivasi mengikuti pembelajaran. 
	Pada tahap evaluasi, hasil penilaian yang meliputi penilaian menjawab pertanyaan tentang pengertian novel dan unsur intrinsik novel. Nilai rata-rata siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar 65,18 sedangkan nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 78,75 dengan persentase peningkatan 13,57%. 
	Sesuai dengan hasil penelitian ini diajukan saran, yaitu bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya di tingkat MAN atau sederajatnya hendaknya kreatif dalam menentukan model pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan membaca agar siswa tidak merasa jenuh mengikuti pembelajaran. Para guru Bahasa dan Sastra Indonesia dapat menggunakan model Numbered Heads Together untuk pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Selain itu, bagi guru bidang studi lain dapat mengadaptasi model pembelajaran ini dalam pembelajaran mata pelajaran lain.
KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Alhamdulillahi rabbil alamin, untaian zikir lewat kata yang indah terucap sebagai ungkapan rasa syukur penulis selaku hamba dalam balutan kerendahan hati dan jiwa yang tulus kepada Sang Khaliq, yang menciptakan manusia dari segumpal darah, Yang Maha Pemurah, mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya dengan perantaraan kalam. Tiada upaya, tiada kekuatan, dan tiada kuasa tanpa kehendak-Nya. Bingkisan salam dan salawat tercurah kepada kekasih Allah, Nabiullah Muhammad Swt., para sahabat dan keluarganya serta umat yang senantiasa istiqomah dijalan-Nya.
Tiada jalan tanpa rintangan, tiada puncak tanpa tanjakan, dan tiada kesuksesan tanpa perjuangan. Dengan kesungguhan dan keyakinan untuk terus melangkah, akhirnya sampai di titik akhir penyelesaian skripsi ini. Namun, semua itu tak lepas dari uluran tangan berbagai pihak lewat dukungan, arahan, bimbingan serta bantuan moral dan materi.
Sebagai makhluk Allah yang tak luput dari kesalahan dan kekhilafan, serta segala kekurangan, penulis menyadari penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, deretan dan rantaian saran dan kritik sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.
Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada Drs. H. M. Taufik, M. Hum., sebagai pembimbing I dan sekaligus sebagai penasihat akademik, yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga dalam memberikan arahan, motivasi, dan petunjuk kepada penulis mulai dari awal perkuliahan hingga pada tahap penyelesaian skripsi ini. Ucapan Terima kasih pula kepada Hajrah, S.S., M.Pd., sebagai pembimbing II, yang dengan penuh keikhlasan membimbing, mengarahkan, dan memberikan sumbangan ide demi kesempurnaan skripsi ini.
Selanjutnya, ucapan terima kasih kepada Dr. Ahyar Anwar, S, S., M. Si., penguji I dan Asia, S. S., M. Pd., sebagai penguji II, yang telah memberikan saran dan kritik mengenai skripsi ini.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Dr. Ahyar Anwar, S.S., M.Si., sebagai Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia; Dr. Mahmudah, M.Hum., sebagai Sekretaris Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia; Dr. Kisman Salija,M.Pd., sebagai Dekan FBS UNM; Prof. Dr. Arismunandar, M.Pd., sebagai Rektor Universitas Negeri Makassar; dan para dosen serta staf jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia yang telah membekali penulis dengan serangkaian ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.
Penulis juga menyampaikan ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada H. M. Hasbullah Muntu, S. Ag., M.Pdi., sebagai Kepala Sekolah MAN 1 Jeneponto, guru-guru, dan staf pegawai yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian di sekolah.
Penghargaan yang sangat spesial dan penghormatan sedalam-dalamnya, penulis ucapkan kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Alimuddin dan Hasiah atas ketulusan doa, cinta dan kasih sayangnya kepada penulis, yang telah penuh kesabaran merawat dan mendidik ananda hingga sekarang. Juga kepada seluruh keluarga yang tidak sempat disebutkan namanya satu persatu terima kasih atas dukungannya.
Terima kasihku kepada teman-teman di organisasi baik di internal maupun eksternal yang telah memberikan warna tersendiri pada hari-hari penulis. Terima kasihku kepada kawan-kawan Benang Merah 08, khususnya kelas B atas segala kebersamaan, motivasi dan bantuannya kepada penulis serta segenap pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu. 
Semoga segala yang telah diberikan kepada penulis bernilai ibadah di sisi Allah subhanahu wa taala. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat menjadi sumbangan bagi kemajuan pendidikan di Indonesia, utamanya bagi pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Wassalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.
       Makassar, 31 Mei 2013








HALAMAN JUDUL  		i




































5.	Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif NHT		30
6.	Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif NHT		31
B.	Kerangka Pikir 		33
BAB III METODE PENELITIAN
A.	Pendekatan dan Jenis Penelitian		36
B.	Desain Penelitian		37
C.	Rencana Tindakan 		38
D.	Lokasi dan Subjek Penelitian		42
E.	Definisi Istilah		43
F.	Data dan Sumber Data		43
1.	Data Penelitian 		43
2.	Sumber Data Penelitian 		44
G.	Instrumen Penelitian		44
H.	Teknik Pengumpulan Data		45




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Hasil Penelitian		54
B.	Pembahasan Penelitian		92
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A.	Simpulan  		99






Tabel 1.	Parameter penilaian   		48
Tabel 2.	Penilaian kognitif		49
Tabel 3. 	Skor penilaian individu psikomotorik		50
Tabel 4. 	Penilaian proses (afektif)		51
Tabel 5. 	Aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus I		57
Tabel 6. 	Aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus I		61
Tabel 7. 	Aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus II		64
Tabel 8. 	Aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus II		67
Tabel 9. 	Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel masing-masing kelompok		 73
Tabel 10. 	Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel		75
Tabel 11. 	Klasifikasi nilai aspek pengertian novel		76
Tabel 12. 	Klasifikasi nilai aspek unsur intrinsik novel		77
Tabel 13. 	Rekapitulasi pencapaian nilai siswa pada siklus I		77
Tabel 14. 	Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel masing-masing kelompok		84
Tabel 15. 	Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel		86
Tabel 16. 	Klasifikasi nilai aspek pengertian novel		87
Tabel 17. 	Klasifikasi nilai aspek unsur intrinsik novel		88
Tabel 18. 	Rekapitulasi pencapaian nilai siklus II		89










Gambar 1. 	Persiapan siswa mengikuti kegiatan siklus I	      	162
Gambar 2. 	Siswa terlihat memperhatikan penjelasan pembelajaran guru		162
Gambar 3. 	Seorang siswa ikut berpartisipasi memberikan jawaban tentang novel		163
Gambar 4. 	Seorang siswa lain juga mendapatkan kesempatan ikut berpartisipasi memberikan jawaban tentang novel		163
Gambar 5. 	Peneliti membantu guru membagikan novel pada setiap kelompok	      	164
Gambar 6. 	Peneliti membantu guru membagikan soal pertanyaan pada setiap kelompok		164
Gambar 7. 	Terlihat kelompok 5 membaca novel		165
Gambar 8. 	Terlihat kelompok 4 berdiskusi tentang tugas kelompoknya		165
Gambar 9. 	Terlihat siswa sangat antusias dalam mengikuti diskusi kelompok	      	165
Gambar 10. 	Seorang siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya 		166










KBBI	Kamus Besar Bahasa Indonesia
KKM	Kriteria Ketuntasan Minimum



































Lampiran 1. 	Silabus 		104
Lampiran 2. 	Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I		105
Lampiran 3. 	Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II		122
Lampiran 4. 	Penilaian aspek afektif siklus I 		138
Lampiran 5. Penilaian aspek afektif siklus II		140
Lampiran 6.	Penilaian aspek kognitif siklus I		142
Lampiran 7. Penilaian aspek kognitif siklus II		144
Lampiran 8. 	Pedoman observasi guru pertemuan pertama siklus I 		146
Lampiran 9. 	Pedoman observasi guru pertemuan kedua siklus I		147
Lampiran 10. Pedoman observasi guru pertemuan pertama siklus II		148
Lampiran 11. Pedoman observasi guru pertemuan kedua siklus II		149
Lampiran 12. Pedoman observasi siswa pertemuan pertama siklus I		150
Lampiran 13. Pedoman observasi siswa pertemuan kedua siklus I		151
Lampiran 14. Pedoman observasi siswa pertemuan pertama siklus II		152
Lampiran 15. Pedoman observasi siswa pertemuan kedua siklus II		153
Lampiran 16. Pedoman wawancara guru siklus I		154
Lampiran 17. Pedoman wawancara guru siklus II		156
Lampiran 18. Pedoman wawancara siswa siklus I		158
Lampiran 19. Pedoman wawancara siswa siklus II		160



















Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, selain mengajarkan aspek kebahasaan juga terdapat aspek kesastraan. Pada aspek pembalajaran sastra diharapkan meningkatkan kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati, menganalisis dan memahami karya sastra. Pembelajaran sastra dalam tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra. Salah satu bentuk karya sastra fiksi adalah novel. Kegiatan mengapresiasi novel adalah salah satu aspek kemampuaan bersastra dalam pembelajaran sastra yang harus dikuasai siswa yang tercantum dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas XI IPA semester I MAN 1 Jeneponto. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Standar kompetensi tersebut adalah memahami berbagai novel Indonesia, kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu menganalisis unsur-unsur intrinsik novel Indonesia.
Toegiman (1974:16) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan pengajaran sastra kurang mengarah kapada hal-hal yang apresiasif, tetapi lebih menitikberatkan segi historisnya. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor buku pelajaran sastra, faktor sarana, faktor guru, faktor sistem ujian, dan faktor sastra Indonesia itu sendiri. Namun, faktor yang sangat berpengaruh dalam hal pembelajaran adalah faktor guru. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru dituntut untuk menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran yang mengaktifkan interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan lingkungannya.
Berdasarkan observasi di sekolah dan wawancara yang langsung yang telah dilakukan peneliti dengan guru bahasa indonesia di MAN 1 Jeneponto kelas XI IPA diperoleh informasi bahwa guru termasuk guru bahasa indonesia pada saat melaksanakan proses belajar mengajar, masih ditemukan menggunakan metode ceramah sehingga interaksi aktif antara siswa dan guru atau siswa dengan siswa jarang terjadi. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam membangkitkan minat belajar sastra. Hal ini mengakibatkan suasana belajar menjadi kurang menyenangkan, monoton, dan siswa kurang memahami materi pelajaran, pada akhirnya hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan. Melihat hal tersebut maka perlu adanya alternatif pembelajaran yang berorientasi pada bagaimana siswa bisa aktif dalam proses pembelaran, seperti menemukan sendiri informasi, menghubungkan topik yang sudah dipelajari dan yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat berinteraksi multi arah selama proses pembelaran berlangsung baik bersama guru maupun sesama siswa dalam suasana yang menyenangkan dan bersahabat.
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti ingin memberikan suatu alternatif dalam mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu model yang cocok diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together yang selanjutnya disingkat NHT salah satu metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi kepentingan untuk mengolaborasi pengembangan diri di dalam proses pembelajarn adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Ide penting dalam pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Rosmawati (2011) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Unsur Intrinsik Novel Remaja Melalui Pembelajaran Kooperatif Metode STAD Siswa Kelas VIII2 SMP Negeri 9 Makassar” dan Andi Sulfana Masri dengan model pembelajaran yang sama “ Peningkatan Kemampuan Menceritakan Pengalaman Mengesankan Melalui Model Pembelajaran Numbered Heads Together Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 33 Makassar”.
Hasil penelitian Rosmawati menunjukan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah melakukan penelitian mengapresiasi unsur intrinsik novel remaja dengan menggunakan metode STAD pada siswa kelas VIII semester I SMP Negeri 9 Makassar. Hal ini dibuktikan hasil kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel remaja siswa siklus I sebesar 57,5% siswa memperoleh nilai 65 ke atas dengan nilai rata-rata 64,6% dan hasil unjuk kerja siklus II sebesar 87,5% siswa memperoleh nilai 65 ke atas dengan nilai rata-rata 72,2%.Hasil penelitian Andi Sulfana Masri Hasil pada tahap evaluasi pembelajaran kemampuan menceritakan pengalaman mengesankan melalui model pembelajaran Numbered Heads Together dengan memerhatikan tujuh aspek penilaian yang meliputi ketepatan pilihan kata dan keefektifan kalimat meningkat. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar 65,18 sedangkan nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 78,75 dengan persentase peningkatan 13,57%.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dirumuskan masalah umum, yaitu “Bagaimanakah peningkatan kemampuan mengapresisasi unsur intrinsik novel indonesia melalui model pembelajaran kooperatif NHT siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto ?”. Secara khusus dirumuskan dua masalah penelitian seperti yang diuraikan berikut ini.
1.	Bagaimanakah tahap pelaksanaan peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model Numbered Heads Together pada siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto ?
2.	Bagaimanakah tahap evaluasi peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model Numbered Heads Together pada siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto ?
C.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan pembelajaran kooperatif NHT dalam meningkatkan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel indonesia melalui model pembelajaran kooperatif NHT siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto
1.	Mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel indonesia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  Numbered Heads Together kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto.
2.	Mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel indonesia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  Numbered Heads Together kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto.

D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis
1.	Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan mendalam mengenai keefektifan model pembelajaran kooperatif  NHT.
2.	Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat yang dapat diperoleh dari penelitiaan ini dibagi menjadi empat yaitu: bagi guru, siswa, peneliti dan peneliti selanjutnya
a.	Bagi guru: penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi guru agar menerapkan model pembelajaran kooperatif  NHT dalam pembelajaran sastra dan lebih giat mencari model-model pembelajaran lain yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b.	Bagi siswa: penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam menigkatkan pemahaman siswa
c.	Bagi peneliti: hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif  NHT dan dapat dijadikan bekal pada saat akan mengajar nantinya
d.	Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.	Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini. Sehubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini sebagai berikut: 1. apresiasi sastra, 2. membaca, 3. novel, dan 4. model  pembelajaran kooperatif NHT (Numbered Heads Together).
1.	Apresiasi Sastra
Kajian apresiasi sastra dibagi dalam dua hal pokok yaitu: a) pengertian apresiasi sastra; b) tahap dalam mengapresiasi sastra.
a.	Pengertian Apresiasi Sastra
Pengertian apresiasi menurut S. Efendi adalah kegiatan menggauli karya sastra secara sungguh-sungguh sehingga menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis dan kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra (dalam Aminuddin, 1991: 35).
Istilah apresiasi berasal dari bahasa latin aprecatio yang berarti "mengindahkan" atau "menghargai". Dalam konteks yang lebih luas istilah apresiasi menurut Gove mengandung makna :
1.	Pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, dan
2.	Pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang (dalam Aminuddin, 1991: 34).    
Sejalan dengan rumusan pengertian apresiasi di atas, S. Effendi mengungkapkan bahwa apresiasi adalah kegiatan menggauli karya sastra secara sungguh-sungguh sehingga menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis dan kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra (dalam Aminuddin,1991:35).
Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa kegiatan apresiasi dapat tumbuh dengan baik apabila pembaca mampu menumbuhkan sikap sungguh-sungguh serta melaksanakan kegiatan apresiasi itu sebagai kegaitan dari hidupnya, dan sebagai suatu kebutuhan yang mampu memuaskan rohaninya.
b.	Tahap dalam Mengapresiasi Sastra
Ada tiga tahap dalam mengapresiasi suatu karya sastra menurut Zaidan (Darmayanti, 2007: 5), seperti yang diuraikan berikut ini:
1)	Tahap pertama, seorang apresiator membiarkan pikirannya, perasaan dan daya khayalnya mengembara sebebas mungkin mengikuti apa yang dimaui oleh pengarang karya sastra yang dibacanya. Pada tahap ini apresiator belum mengambil sikap kritis terhadap karya sastra yang dibacanya.
2)	Pada tahap kedua, seorang apresiator menghadapi karya sastra secara intelektual. Ia menanggalkan perasaan dan daya khayalnya, dan berusaha memahami karya sastra tersebut dengan cara menyelidiki karya sastra dari unsur-unsur pembentuknya. Ini berarti, apresiator memandang karya satra sebagai suatu struktur. Pada tahapan ini, penyelidikan unsur-unsur karya satsra oleh apresiator dimaksudkan untuk mendekatkan diri pada karya sastra itu.
3)	Pada tahap ketiga, apresiator memandang karya sastra dalam kerangka historisnya. Artinya, ia memandang karya sastra sebagai pribadi yang mempunyai ruang dan waktu. Dalam pandangannya, tidak ada karya sastra yang tidak diciptakan dalam ruang dan waktu tertentu. Dengan kata lain, pada tahapan ini seorang apresiator mencoba memahami karya sastra dari unsur sosial budaya, situasi pengarang, dan segala hal yang melatarbelakangi karya sastra itu diciptakan.
2.	Membaca
Kajian membaca dibagi dalam lima hal pokok yaitu: a) hakikat membaca; b) pengertian membaca; c) jenis-jenis membaca; d) tujuan dan fungsi membaca; e) faktor kemampuan membaca.
a.	Hakikat membaca
Komunikasi antar manusia dapat berwujud komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung, yaitu melalui membaca dan menulis. Namun, perlu disadari kegiatan menulis tidak mungkin terlaksana tanpa adanya kegiatan membaca. Justru karena membaca yang merupakan salah satu kegiatan pada zaman modern ini tidak dapat diabaikan, pada hakikatnya kegiatan membaca dapat memperluas jangkauan komunikasi antara pembaca dan penulis yang sekaligus dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. Untuk merealisasikan hal di atas, seseorang memerlukan buku bacaan dalam jumlah yang cukup besar. Hal itu tercermin melalui motto Tarigan yang berbunyi: “Tunjukkan kepadaku lemari bukumu, baru aku mengenal dikau” (Adi, S., 1990:72). Penilaian terhadap pribadi seseorang ini didasarkan pada buku yang dimiliki orang itu. Tentu saja buku-buku ini bukan hanya sekedar dipandang sebagai perhiasan lemari saja, melainkan harus dibaca, dipelajari, dan dipahami, sebab buku adalah lautan ilmu pengetahuan mahaluas dan mahadalam.
Kemampuan membaca yang baik dapat menunjang keberhasilan siswa dalam pendidikan formal, baik di SMA maupun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sebab, mereka telah memiliki alat pokok “yang tak pernah akan using didera zaman dan tak akan pernah lapuk walaupun digilas perkembangan telekomunikasi”. Itulah membaca.
Membaca pada hakikatnya merupakan suatu kesinambungan yang berlangsung secara bertahap, berproses dari yang sederhana hingga yang lebih rumit. Hasil yang cemerlang dari sebuah proses membaca, yaitu kesan pertama. Namun, yang paling penting adalah kemampuan seseorang dalam memproses hal tersebut. Seseorang harus menguasai cara membaca, karena kemampuan membaca akan menjadi alat pokok (basic tool) ketika seseorang telah menghadapi sumber-sumber yang berhubungan dengan membaca yang dibutuhkan
b.	Pengertian Membaca
Keterampilan membaca merupakan salah satu cara dari empat keterampilan berbahasa yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Tarigan (1989:7) menyatakan bahwa dengan membaca, seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan dapat memperluas wawasan serta cakrawala pandangannya untuk mencapai maksud dan tujuan, seperti yang dikatakannya bahwa membaca adalah suatu yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis atau memetik dan memahami makna yang terkandung dalam bahan bacaan untuk memperluas wawasan dan daya nalarnya.
Pendapat lain yang sejalan denga Tarigan adalah pendapat yang dikemukakan oleh Finochiaro dan Bonomo (1973: 119) sebagai berikut. “Reading is bringing meaning to and getting meaning from printed or written material. Dapat diartikan, bahwa membaca adalah cara untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung dalam bahan tertulis”. Said (1991:2) mengatakan, “Membaca adalah alat untuk belajar, dan alat untuk mencapai tujuan, membaca dapat mengisi waktu senggang, dan pelerai duka yang akan mengantar pembaca kepada kesenangan”. Selanjutnya, Soedarsono (1988:4) mengemukakan bahwa membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi: pembaca harus menggunakan pemahaman dan khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat.
Begitu pula Hanafie (1998:4) mengatakan bahwa keterampilan membaca merupakan suatu proses berpikir dan bernalar yang mencakupi mengartikan, menafsirkan, memahami dan menerapkan idea tau gagasan serta makna yang terkandung dalam teks tertulis. Keberhasilan kemampuan membaca sangat bergantung pada kemampuan intelektual seseorang.
Seorang pembaca yang baik, di samping harus memiliki kemampuan berbahasa, ia dituntut juga pengetahuan dan pemahaman serta konsep-konsep tentang segala sesuatu yang merupakan modal utama untuk membaca. Semakin kaya seseorang akan informasi, pengetahuan, pengalaman, dan konsep-konsep, semakin  besar pula kesiapannya untuk mengolah gagasan-gagasan yang terluang dalam bacaan.
Selanjutnya, Hanafie (1998: 5) mengatakan, seorang pembaca yang baik harus memiliki pengetahuan tentang teknik membaca, yaitu (1) pengetahuan tentang aspek-aspek keterampilan membaca dan (2) pengetahuan tentang teknik baca cepat dan ilmiah. Selain aspek-aspek tersebut, yang harus diketahui pula oleh seorang pembaca adalah pengetahuan tentang tujuan membaca itu sendiri. Hal itu didasarkan atas berbagai hasil penelitian yang mengungkapkan hubungan antara tujuan membaca dan kemampuan membaca sangat signifikan. Hal itulah yang mendorong para pakar bahasa menyepakati bahwa tujuan membaca merupakan modal utama membaca.
Membaca adalah aktivitas yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang datangnya dari diri pembaca dan faktor luar (Nurhadi, 1987: 123). Selain itu, membaca juga dapat dikatakan sebagai produk belajar dari lingkungan, dan bukan kemampuan yang bersifat insting atau naluri yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu, proses membaca yang dilakukan oleh seorang dewasa (dapat membaca) merupakan usaha mengolah dan menghasilkan sesuatu melalui penggunaan model tertentu. Membaca adalah produksi yang menghasilkan pengetahuan, pengalaman, dan sikap-sikap baru. Seperti halnya sebuah perusahaan yang menghasilkan sesuatu melalui proses mengolah, membaca juga merupakan proses mengolah, yakni mengolah bacaan. Untuk mengolah inilah diperlukan modal tertentu. Secara garis besar aktivitas membaca berkaitan dengan dua hal pokok, yaitu pembaca dan bahan bacaan. Untuk memperlancar proses membaca, seorang pembaca harus memiliki modal, yaitu: (1) pengetahuan dan pemahaman, (2) kemampuan berbahasa (kebahasaan), (3) pengetahuan teknik membaca, dan (4) tujuan membaca (Nurhadi, 1987:123)
Berdasarkan konsepsi di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca adalah kesanggupan/keterampilan seseorang memetik serta memahami makna, baik yang tersirat maupun yang tersurat dari bahan tertulis untuk memperluas wawasan dan mencapai suatu tujuan.  
c.	Jenis-jenis Membaca
Berbicara tentang jenis membaca berarti akan menemukan berbagai ragam membaca yang dilihat dari sudut pandang yang berbeda seperti membaca artikel, membaca paragraf, membaca buku, dan membaca surat kabar. Ragam membaca tersebut di atas adalah ragam membaca yang dilihat dari segi jenis wacana. Ragam membaca pemahaman, membaca efisien, membaca kritis, membaca skimming, membaca scanning, membaca grafik, membaca table, membaca bagan, membaca peta, membaca computer dan membaca kata-kata sulit merupakan ragam baca yang dilihat dari proses atau cara membacanya (Soedarso, 2002).
Membaca dalam hati dan membaca nyaring, membaca intensif dan membaca ekstensif, membaca survey, membaca sekilas, membaca dangkal, membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa merupakan jenis atau ragam membaca yang dilihat dari proses dan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap pembaca. Jenis membaca yang perlu dikuasai oleh siswa adalah jenis membaca telaah isi, membaca telaah bahasa, membaca kritis, dan membaca pemahaman. Selain itu, jenis membaca scanning (memindai), membaca skimming (layap), membaca intensif (mendalami), dan membaca ekstensif (meluas) merupakan jenis membaca yang perlu diajarkan oleh guru dan harus dipahami oleh siswa (Purwo, 2002).
1)	Membaca Scanning (memindai)
	Membaca Scanning adalah membaca dengan cara melompati bagian-bagian yang lain di dalam bacaan dengan maksud agar cepat menemukan hal yang dicarinya. Jenis membaca seperti ini sering dimanfaatkan oleh pembaca yang ingin mengetahuin isi bacaan secara menyeluruh dalam waktu singkat (Soedarso, 2002). Langkah-langkah membaca scanning adalah: (1) membaca daftar isi, dan kata pengantar secara sekilas, (2) menelaah secara singkat penulis buku, (3) membaca bagian pendahuluan secara singkat, (4) mencari isi bab-bab yang dibutuhkan kemudian mencari halaman bab tersebut dan seterusnya membaca beberapa kalimat yang dianggap penting, (5) membaca bagian kesimpulan jika ada, dan (6) membaca secara sekilas daftar pustaka, daftar induk, atau apendiks (Hanafie, 1998).
2)	Membaca Skimming (layap)
Skimming berarti terbang pada halaman demi halaman buku. Membaca Skimming berarti menyapu halaman-halaman buku dengan cepat untuk menemukan sesuatu yang dicari oleh pembaca. Pembaca yang demikian, berarti pembaca yang tidak melihat kata demi kata, kalimat demi kalimat, bahkan paragraf demi paragraf, tetapi menyapu halaman secara menyeluruh. Setelah menemukan apa yang dicarinya pembaca kembali membaca kalimat dengan kecepatan normal. 
Langkah-langkah membaca Skimming adalah: (1) menentukan apa yang ingin dicari atau diperlukan di dalam buku, (2) bacalah daftar isi dan kata pengantar untuk mengetahui kemungkinan ada atau tidaknya informasi yang dibutuhkan di dalam buku tersebut, (3) bacalah dengan penuh perhatian, telusuri dengan kecepatan tinggi setiap baris-baris bacaan atau kalimat, (4) berhentilah ketika menemukan kalimat atau judul yang menunjukkan tentang hal yang dicari, dan (5) bacalah kalimat tersebut dengan kecepatan normal dan pahami dengan baik makna kalimat-kalimatnya (Nurhadi, 1987).
3)	Membaca Ekstensif 
Membaca ekstensif adalah membaca secara meluas dengan tujuan ingin memahami makna isi bacaan sebanyak teks yang dibacanya tanpa memperhitungkan waktu. Jenis membaca tersebut sama dengan jenis membaca survey, membaca sekilas, dan membaca dangkal (Tarigan, 1994)
4)	Membaca Intensif
Membaca intensif adalah membaca dengan cara menelaah, meneliti, merinci isi bacaan dengan tujuan ingin memahami isi bacaan secara mendalam. Namun, tidak mementingkan kecepatan atau waktu membaca. Membaca intensif terdiri atas beberapa jenis seperti membaca pemahaman, membaca kritis atau membaca ide, dan membaca telaah bahasa (Tarigan, 1994)
d.	Tujuan dan Fungsi Membaca
	Nurhadi (1987:11) secara umum membagi tujuan membaca, yaitu 1) mendapatkan informasi, 2) memperoleh pemahaman, dan 3) memperoleh kesenangan. Secara khusus, tujuan membaca adalah 1) memperoleh informasi faktual, 2) memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus dan problematis, 3) memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang, 4) memperoleh kenikmatan emosi, dan 5) mengisi waktu luang.
	Menurut Said (1996: 3) tujuan membaca yaitu;
1)	Pembaca dapat membuat kata-kata yang dibacanya,
2)	Mampu memahami arti keseluruhan isi wacana,
3)	Pembaca mampu memahami atau mengidentifikasi suatu makna kata yang cocok dengan makna konteks (wacana),
4)	Pembaca mampu menemukan ide umum yang terdapat dalam wacana,
5)	Pembaca mampu menemukan isi bacaan secara terperinci,
6)	Pembaca mampu menelusuri pengorganisasian teks bacaan atau buku,
7)	Pembaca mampu memahami isi bacaan tanpa terpengaruh pada kata-kata sulit atau ungkapan yang terdapat dalam wacana,
8)	Pembaca mampu memprediksikan kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang akan mengikuti kalimat-kalimat atau paragraf yang sedang dibaca,
9)	Pembaca mampu memahami isi wacana,
10)	Pembaca mampu memahami apa yang sedang dibaca,
11)	Pembaca mampu mengungkap isi bacaan dan mampu membedakan antara fakta dan opini yang terdapat dalam wacana.
		Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna dan arti erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan atau intensif kita membaca. Tujuan yang jelas akan memberikan motifasi intrinsik yang besar bagi seseorang. Seseorang yang sadar sepenuhnya akan tujuan membacanya akan dapat mengarahkan sasaran daya pikir kritisnya dalam mengolah bahan bacaan sehingga memperoleh kepuasan dalam membaca.
	Menurut Suryaman (2007: 2) fungsi membaca ada tiga yaitu pertama, memberikan informasi; misalnya dengan membaca koran dan majalah. Kedua, memberikan hiburan; misalnya dengan membaca karya sastra. Ketiga, memberikan pengertian. Sebuah buku bisa saja memberikan pengertian sekaligus menghibur dan memberikan informasi.
	Setiap pembaca harus dapat menangkap pikiran atau gagasan yang dikemukakan atau disarankan oleh penulis dalam tulisannya. Saat membaca, pembaca menerjemahkan sandi tulis yang dibuat oleh penulis di dalam sandi lisan dan pembaca harus berusaha menemukan pokok pikiran atau gagasan sang penulis yang terkandung di dalam tulisan penulis tersebut.
e.	Faktor Kemampuan Membaca
		Kemampuan membaca merupakan kecepatan dan pemahaman isi. Kemampuan membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:
1)	Kompetensi kebahasaan
		Penguasaan bahasa (dalam hal ini bahasa Indonesia) secara keseluruhan terutama tata bahasa dan kosa kata, termasuk berbagai arti, nuansa, serta ejaan, tanda baca, dan pengelompokan kata. Aplikasi dalam bahasa Indonesia memegang peranan penting, oleh karena itu berbagai tata bahasa itu perlu dikuasai betul.

2)	Kemampuan mata
		Keterampilan mata mengadakan gerakkan membaca yang efisien. Gerakan yang dimaksud terutama sakade, fiksasi, lompatan kembali, jangkauan penglihatan, dan jangkauan pemahaman.
3)	Penentuan informasi fokus
		Menentukan terlebih dahulu informasi yang diperlukan sebelum memulai membaca pada umumnya dapat meningkatkan efisiensi membaca :
a)	Informasi pokok dalam kalimat adalah proposisi dan kata kunci.
b)	Dalam paragraf, informasi fokus adalah pikiran pokok yang terkandung dalam kalimat topik dan pikiran jabaran yang terkandung dalam kalimat jabaran.
c)	Dalam artikel, informasi fokus adalah pikiran pokok dan pikiran jabaran dapat diduga berdasarkan isi judul dan  paragraf pendahuluan.
d)	Dalam surat kabar, informasi fokus adalah fakta dan opini.
e) Dalam buku, informasi fokus adalah pikiran pokok berdasarkan judul, daftar isi, dan isi pendahuluan. Informasi fokus dapat juga merupakan pengertian keseluruhan isi buku.
f)  Informasi fokus dapat juga berupa informasi tertentu yang bersifat khusus atau umum yang dapat ditemukan dalam bagian tertentu dari suatu bacaan tanpa membaca bagian yang lain.
3.	Novel 
Kajian mengenai novel dibagi dalam tiga hal pokok yaitu: a) pengertian novel; b) jenis-jenis novel; c) unsur intrinsik novel
a.	Pengertian Novel
Istilah novel dikenal di Indonesia setelah kemerdekaan yakni setelah sastrawan Indonesia beralih kebacaan yang berbahasa Inggris, Semi (Tang,2008:10). Kata novel berasal dari bahasa latin yaitu “Novellus” yang diturunkan pula dari kata novies yang berarti “baru”. Novel dalam arti luas adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran luas. Novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dengan panjang tertentu, melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan yang nyata refresentatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut “the American College Dictionarity” (Tarigan, 2008: 164). Selain itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 969) novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
Pada hakikatnya novel mengungkapkan suatu konsentrasi kehidupan pada suatu saat yang tegang, dan pemutusan kehidupan yang tegas. Di dalamnya ditemukan pergolakan jiwa yang mengalihkan perubahan jalan nasib manusia. Tokoh dalam novel seringkali mirip dengan dunia nyata sehingga membuat pembaca mudah mengerti, memahami dan dapat dijadikan acuan perbandingan dengan kehidupan.




Berdasarkan isi dan tujuan serta maksud pengarang, menurut Suharianto (1982:41-44) novel dapat dibedakan atas tujuh jenis, yaitu: 1) novel bertendens, 2) novel sejarah, 3) novel adat, 4) novel politik, 5) novel psikologis, 6) novel percintaan, 7) novel anak-anak/remaja.
1)	Novel Bertendens
Novel bertendens sering disebut pula dengan istilah bertujuan. Dikatakan demikan karna tujuan yang dimaksudkan pengarangnya amat terasa mewarnai novel jenis ini, misalnya untuk mendidik, untuk membuka mata masyarakat akan kepincangan-kepincangan dalam kehidupan dan sebagainya
2)	Novel Sejarah
Isi novel bersejarah ini sangat berkaitan dengan peristiwa-peristiwa sejarah. Tokoh cerita atau latar belakang sosial yang mewarnai jenis novel ini biasanya diambil dari peristiwa-peristiwa sejarah.
Walau mengandung unsur kesejarahan novel jenis ini tidak dapat disamakan dengan sejarah dalam pengertian catatan atau dokumentasi peristiwa-peristiwa yang telah lampau. Apa yang terdapat dalam novel jenis ini telah diwarnai oleh penilaian dan pandangan pengarang.
3)	Novel Adat
Dalam novel adat, persoalan adat merupakan masalah pokok dan merupakan masalah dasar pengarang dalam mengembangkan imajinasinya. Tokoh-tokoh cerita dalam novel ini seakan-akan hanya merupakan alat pengarang untuk mempermasalahkan adat yang menjadi perhatiannya. 
4)	Novel Politik
Jenis novel ini yang berlatar belakang masalah-masalah politik. Umumnya novel ini dijadikan sebagai sarana pengarang untuk memperjuangkan gagasan-gagasan politiknya atau dapat pula berupa sarana pembakaran semangat juang masyarakat dalam menggapai cita-cita politiknya. 
5)	Novel Psikologis
Dalam novel jenis ini, biasanya perhatian pengarang lebih tertumpu kepada perkembangan jiwa para tokohnya. Dengan demikian melalui novel jenis ini pembaca dapat memperoleh pengetahuan mengenai sifat dan watak manusia umumnya, pergolakan-pergolakan pikiran, dan hubungan antara perbuatan manusia dengan watak dasarnya.
6)	Novel Percintaan
Suatu novel akan dimasukan ke dalam golongan novel percintaan, apabila isi novel lebih banyak membicarakan masalah antara laki-laki dan wanita. Umumnya kemampuan jenis novel ini hanya pada taraf sebagai hiburan belaka. Jenis novel ini sekarang lebih dikenal sebagai novel populer.
7)	Novel Anak-anak/Remaja
Suatu jenis novel yang menceritakan kehidupan anak-anak/remaja, dan umumnya ditujukan untuk anak-anak/remaja dengan penyesuaian isi dan daya pikir anak-anak/remaja pula. Umumnya penggunaan bahasanya bersifat sederhana baik pilihan kata maupun susunan kalimatnya. Novel ini biasanya juga disebut novel populer.
Novel remaja (populer) adalah novel yang menampilkan masalah-masalah yang aktual dan selalu menzaman. Novel ini memiliki massa yang banyak, disajikan sebagai perekam kehidupan remaja dengan harapan pembaca ingin mengenang kembali pengalaman-pengalaman sehingga merasa terhibur.
Untuk lebih mengenal dan memahami novel remaja sebagai suatu karya sastra, perlu diketahui enam ciri sebuah novel remaja, yakni: 1) tunduk pada selera pembaca; 2) alur dibuat secara sederhana; 3) lebih mudah dibaca dan dinikmati; 4) adanya tokoh-tokoh ideal; 5) tema mengenai percintaan; 6) bahasanya komunikatif.
c.	Unsur Intrinsik Novel
Nurgiyantoro (1995: 39) mengemukakan bahwa struktural karya sastra mengarah pada pengertian hubungan antar unsur (intrinsik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan dan mempengaruhi yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, setiap unsur baru mempunyai makna setelah berada dalam hubungannya dengan unsur-unsur lain yang terkandung di dalamnya
Unsur intrinsik adalah bagian yang membangun karya sastra itu sendiri, secara lansung terut serta dalam membangun cerita. Unsur-unsur inilah yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Kajian mengenai unsur intrinsik novel dibagi dalam 7 hal : a) tema; b) tokoh/penokohan; c) alur; d) sudut pandang; e) gaya bahasa; f) latar; g) amanat.

1)	Tema
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu (Nurgiantoro,2007:68).
2)Tokoh/Penokohan
Tokoh Adalah Individu yang berperan dalam cerita, yang mengalami peristiwa atau berkelakuan di dalam berbagai peristiwa dalam cerita.
	Tokoh Utama (Protagonis)
	Tokoh Antagonis = Tokoh yang berlawanan dengan tokoh utama.
	Tokoh Tirtagonis = Tokoh pelerai.
	Tokoh pembantu / peran pembantu / figuran
Penokohan adalah pemberian watak atau karakter pada masing-masing pelaku dalam sebuah cerita. Pelaku bisa diketahu karakternya dari cara bertindak, ciri fisik, lingkungan tempat tinggal.
3) Alur
Alur adalah rangkaian peristiwa yang membentuk jalannya cerita.Alur dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu alur maju (progresif) yaitu apabila peristwa bergerak secara bertahap berdasarkan urutan kronologis menuju alur cerita. Sedangkan alur mundur (flash back progresif) yaitu terjadi ada kaitannya dengan peristiwa yang sedang berlangsung.
4) Sudut pandang
Menurut Show (1972 : 293), sudut pandang dibagi menjadi 3 yaitu :
1)	Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti orang pertama, mengisahkan apa yang terjadi dengan dirinya dan mengungkapkan perasaannya sendiri dengan kata-katanya sendiri.
2)	Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahan, ia lebih banyak mengamati dari luar daripada terlihat di dalam cerita pengarang biasanya menggunakan kata ganti orang ketiga.
3)	Pengarang menggunakan sudut pandang impersonal, ia sama sekali berdiri di luar cerita, ia serba melihat, serba mendengar, serba tahu. Ia melihat sampai ke dalam pikiran tokoh dan mampu mengisahkan rahasia batin yang paling dalam dari tokoh.
5) Gaya bahasa
Gaya bahasa adalah alat utama pengarang untuk melukiskan, menggambarkan, dan menghidupkan cerita secara estetika.
Macam-macam gaya  bahasa:
a)	personifikasi: gaya bahasa ini mendeskripsikan benda-benda mati dengan cara memberikan sifat -sifat seperti manusia.
b)	simile (perumpamaan): gaya bahasa ini mendeskripsikan sesuatu dengan penibaratan.
c)	hiperbola: gaya bahasa ini mendeskripsikan sesuatu dengan cara berlebihan dengan maksud memberikan efek berlebihan.
6) Latar atau setting
Latar atau setting adalah penggambaran terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita meliputi tempat, waktu, sosial budaya, dan keadaan lingkungan.
7)	Amanat adalah pesan yang disampaikan dalam cerita.
4.	Model Pembelajaran Kooperatif NHT (Numbered Heads Together).
Numbered Heads Together pertama kali dikenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan peneliti
a.	Definisi Model
		Menurut Mills (dalam Suprijono, 2010: 45) berpendapat bahwa model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan interpretasi yang diperoleh dari beberapa sistem. Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional kelas. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas. Arends (dalam Suprijono, 2010: 46), menguraikan model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
b.	Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2010:54). Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.
Pendapat Roger dan David (dalam Suprijono, 2010:58) menyatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah:
1)	saling ketergantungan positif (positive interdependence);
2)	tanggung jawab perorangan (personal responsibility);
3)	interaksi promotif (face to face promotive interaction);
4)	komunikasi antaranggota (interpersonal skill);
5)	pemprosesan kelompok (group processing).
Pembelajaran kooperatif  dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu, pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama dan interdependensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya.
Dalam pembelajaran kooperatif, terdapat enam fase atau langkah utama pembelajaran kooperatif (Suprijono, 2010:65) yaitu:
1)	fase 1: menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap belajar;
2)	fase 2: menyajikan informasi. Guru mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal;
3)	fase 3: mengorganisir peserta didik kedalam tim-tim belajar. Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi yang efisien;
4)	fase 4: membantu kerja tim dalam belajar. Guru membantu tim-tim belajar selama peserta didik mengerjakan tugasnya;
5)	fase 5: mengevaluasi. Guru menguji pengetahuan peserta didik mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok-kelompok mempresentasikan hasil kerjanya;
6)	fase 6: memberikan pengakuan atau penghargaan. Guru mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok.
Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning) dapat disimpulkan sebagai suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih. Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok.
c.	NHT (Numbered Heads Together)
Lie (2002:59), “Bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.Selain itu, tipe ini mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka”.
Isjoni (2007:78) berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salahsatu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi.
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan dan berdasar pada prinsip diatas peneliti berkesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang bisa dikatakan baik untuk diterapkan karena pada pelaksanaannya pembelajaran lebih berpusat pada siswa sedangkan guru bertugas sebagai fasilitator.
d.	Langkah-langkah Model NHT (Numbered Heads Together)
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran NHT dimulai dengan pembagian kelompok. Menurut Agus Suprijono (2011: 92), pembelajaran ini diawali dengan membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Pembagian kelompok ini disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Misalnya ada sebuah kelas yang terdiri dari 32 siswa. Maka dapat dibentuk 8 kelompok yang masing-masing beranggotakan 4 siswa. Tiap-tiap siswa dalam tiap-tiap kelompok diberi nomor 1-4.
Setelah pembagian kelompok dan penomoran selesai, guru memberikan pertanyaan pada tiap-tiap kelompok. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan dari guru. Menurut Agus Suprijono (2011: 92), hal ini disebut dengan Numbered Heads Together yang berarti tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan guru.
Kemudian setelah berdiskusi, guru memanggil siswa dengan nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan jawabannya. Hal itu terus dilakukan bergantian hingga semua siswa mendapat kesempatan untuk mempresentasikan jawabannya. Menurut Agus Suprijono (2011: 92), pengembangan pada diskusi dilakukan oleh guru agar siswa dapat memahami materi secara keseluruhan.
Secara sistematis langkah-langkah pada model pembelajaran NHT adalah sebagai berikut:
1)	Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.
2)	Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4–5 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor atau nama.
3)	Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam kelompok.
4)	Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut nomor dari masing-masing anggota kelompok untuk menjawab.
5)	Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada akhir pembelajaran.
6)	Guru memberi penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai dari skor yang diperoleh
5.	Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif NHT (Numbered Heads Together).
Menurut Reikson Panjaitan (2008), kelebihan dan kelemahan model pembelajaran NHT adalah sebagai berikut:
1.	Kelebihan
a)	Setiap siswa menjadi siap semua.
b)	Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
c)	Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.

2.	Kelemahan
a)	Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
b)	Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.
c)	Kendala teknis, misalnya masalah tempat duduk kadang sulit atau kurang mendukung diatur kegiatan kelompok.
6.	Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif NHT (Numbered Heads Together).
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29) menjadi enam langkah sebagai berikut :
Langkah 1. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Langkah 2. Pembentukan kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.
Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.
Langkah 4. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.
Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.
Langkah 6. Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
B.	Kerangka Pikir
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pembelajaran bahasa Indonesia  memiliki empat aspek keterampilan berbahasa, yakni: (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan membaca, (4) keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan satu sama lain yang diarahkan untuk kemampuan peserta didik untuk keterampilan bersastra. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah aspek membaca karya sastra yakni prosa yang berjenis novel.
MAN 1 Jeneponto merupakan tempat yang akan dijadikan lokasi oleh peneliti karna melihat adanya permasalahan dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel, sehingga diperlukan metode yang tepat agar proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal. Metode yang ditawarkan peneliti yaitu metode NHT (Numbered Heads Together)
Peneliti ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki empat tahap dalam mekanisme pelaksanaannya yakni, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Keempat tahap tersebut dalam penelitian tindakan kelas adalah unsur yang membentuk siklus yaitu satu putaran kegiatan yang beruntun kembali kelangkah semula.































A.	Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.	Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan data deskriptif kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi dan lembar wawancara dalam setiap pelaksanaan tindakan (proses pembelajaran), dan data kuantitatif diperoleh dari tes akhir setiap siklus.
Menurut Rochiati (dalam Kunandar, 2009: 46) penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang dikumpulkan bisa bersifat kuantitatif, yang uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata.  Penelitian merupakan instrument utama dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk. Perhatian peneliti diarahkan kepada pemahaman akan berlangsungnya suatu kejadian atau efek dari suatu tindakan.
2.	Jenis Penelitian
Berdasarkan judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Siswa dalam Menemukan Unsur Intrinsik Novel dengan Menggunakan Model Pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together pada Siswa Kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto” maka penelitian ini digolongkan dalam penelitian tindakan kelas (classroom action research) karena bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas baik proses maupun hasil dari pembelajaran.
Menurut Arikunto (2011:57), bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru, bekerjasama dengan peneliti di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan  proses dan praktis pembelajaran. PTK merupakan cara strategis bagi guru untuk meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan (Suroso, 2009:31).
B.	Desain Penelitian
PTK terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan (observation), dan (4) Refleksi














Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan bersiklus, dimana setiap siklus saling berkaitan dalam hal rangkaian kegiatannya. Dalam setiap siklus meliputi: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi.
1.	Gambaran Umum Siklus I

a)	Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan siklus I dilakukan kegiatan sebagai berikut:
1)	Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru berdasarkan hasil observasi awal peneliti dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan penerapan metode yang lazim digunakan pada saat mengajar, khususnya dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel.
2)	Merumuskan alternatif tindakan pembelajaran dengan menerapkan suatu strategi alternatif dari strategi yang lazim dan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel.
3)	Menyusun rancangan tindakan selanjutnya sesuai hasil identifikasi terhadap strategi yang lazim digunakan dengan menawarkan model kooperatif Numbered Heads Together.
4)	Pelatihan bagi guru untuk membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan dan mengevakuasi yang meliputi:
a)	pelatihan membuat perencanaan pembelajaran yang ditekankan pada pelatihan perumusan masalah.
b)	pelatihan dalam memilih atau menetapkan topik gagasan yang diajarkan, menentukan lokasi, waktu, media, dan sumber balajar, kemudian merencanakan evaluasi.
c)	pelatihan pelaksanaan pembelajaran dengan cara guru dilatih untuk melaksanakan pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menerapkan model kooperatif Numbered Heads Together, sementara peneliti mengamati selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pelatihan tersebut disesuaikan dengan rancangan yang telah disusun. 
d)	guru dilatih untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran maupun evaluasi hasil pembelajaran. Pelatihan tersebut bertujuan agar guru memahami dan menguasai model kooperatif Numbered Heads Together sebagai alternatif dari metode yang lazim dilakukan pada saat mengajarkan mengapresiasi unsur intrinsik novel.
b)	Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan adalah guru melaksanakan pembelajaran sesuai Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together. Pada tahap ini guru dan peneliti melaksanakan tindakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1)	Peneliti melaksanakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together dalam mengajarkan siswa mengapresiasi unsur intrinsik novel dikelas sebagai model pertama, sedangkan guru sebagai partisipan yang harus aktif mencermati dan mengamati atau berlaku sebagai pengamat terlibat.
2)	Guru bertindak sebagai model kedua yang menerapakan model kooperatif Numbered Heads Together dalam mengajar siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel, sementara itu peneliti bertindak sebagai pengamat terlibat.
3)	Peneliti melaksanakan pemantauan terhadap proses kegiatan penerapan model kooperatif Numbered Heads Together dalam meningkatkan kemampuan siswa mengapresiasi unsur intrinsik novel oleh guru sebagai model kedua untuk memperoleh data-data empiris tentang penerapan model kooperatif Numbered Heads Together dalam upaya meningkatkan kemampuan kemampuan siswa mengapresiasi unsur intrinsik novel
c)	Observasi (pengamatan)
Pelaksanaan observasi menggunakan lembar observasi berupa pengamatan terhadap kehadiran, keaktifan dalam proses pembelajaran, melaksanakan strategi sesuai langkah-langkahnya, perhatian atau konsentrasi, keaktifan salama proses pembelajaran, kelengkapan catatan, dan keaktifan dalam menulis gagasan. Hasil tindakan dievaluasi dengan tes harian dan tes hasil belajar siklus I.
d)	Refleksi
	Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan tindakan yang telah dilaksanakan. Hal-hal yang didiskusikan adalah: (1) menganalisis dan menjelaskan hasil yang diperoleh pada tindakan yang baru dilakukan, (2) menetapkan kesimpulan tentang hasil yang dicapai pada peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel berdasarkan model kooperatif Numbered Heads Together. Hasil refleksi dijadikan masukan pada tindakan selanjutnya (siklus kedua apabila hasil yang diperoleh kurang maksimal).
2.	Gambaran Umum Siklus II
a)	Perencanaan Tindakan
	Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, maka pada tahap ini peneliti dan guru secara kolaboratif melakukan kegiatan sebagai berikut:
1)	Mengidentifikasi kembali faktor-faktor yang menghambat guru dalam proses mengapresiasi novel pada siklus pertama.
2)	Merumuskan alternatif tindak lanjutan dalam meningkatkan proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel.
3)	Merevisi skenario pembelajaran mengapreisasi novel dan selanjutnya menyusun kembali rancangan tindakan pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel.
4)	Menyempurnakan panduan pembelajaran mengapresiasi novel berdasarkan hasil refleksi siklus I sehingga siswa memiliki rasa kepercayaan diri dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam mengkontruksi sendiri pengetahuan baru tentang menulis berdasarkan pengetahuan dan pengalaman nyata mereka.
5)	Melakukan pengayaan terhadap kemampuan dan keterampilan guru melaksanakan pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel.
b)	Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II berbeda dengan tindakan pada siklus I. pada tahap ini peneliti memberikan umpan balik mengenai hasil yang diperoleh pada siklus I, melaksanakan proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan penerapan model kooperatif Numbered Heads Together sesuai dengan rencana pembelajaran, memotivasi siswa agar berpartisipasi lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel. Pada pembelajaran siklus II ini disertai pemberian pemecahan kesulitan yang dialami siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel.
c)	Observasi (Pengamatan)
Pelaksanaan observasi dan evaluasi pada siklus II, hampir sama pada siklus I. Pada tahap ini dilakukan observasi dan tes akhir hasil belajar siklus II. 
d)	Refleksi
Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan tindakan yang telah dilaksanakan. Hal-hal yang didiskusikan adalah (1) menganalisis dan menjelaskan hasil yang diperoleh pada tindakan yang baru dilakukan, (2) menetapkan kesimpulan tentang hasil yang dicapai pada peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model pembelajarankooperatif Numbered Heads Together
D.	Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas  yang akan dilaksanakan di kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto. Adapun Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto yang berjumlah 27 siswa serta Syamsuri, S.Pd., selaku guru bahasa Indonesia. Peneliti mengambil responden tersebut dengan alasan menurut hasil observasi, tingkat kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Pembelajaran dengan model kooperatif Numbered Heads Together diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan unsur intrinsik novel.
E.	Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep yang dibahas dalam penelitian ini, berikut ini penulis jelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini.
1)	Membaca merupakan suatu proses berpikir dan bernalar yang mencakupi mengartikan, menafsirkan, memahami dan menerapkan idea tau gagasan serta makna yang terkandung dalam teks tertulis.
2)	Unsur intrinsik novel adalah bagian yang membangun karya sastra itu sendiri, secara lansung terut serta dalam membangun cerita. 
3)	Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik
F.	Data dan Sumber Data
1.	Data Penelitian




Data pelaksanaan berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Data tersebut berdasarkan hasil observasi mengenai pengamatan tentang kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung hingga guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajarannya.
b.	Data Evaluasi
Data evaluasi meliputi data proses dan data hasil. Data proses dilakukan dengan cara mengobservasi kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran yaitu unjuk kinerja atau penampilan siswa ketika pembelajaran berbicara berlangsung. Data hasil dalam penelitian ini ialah keterampilan membaca siswa XI IPA MAN 1 Jeneponto dalam bentuk skor atau nilai yang diperoleh melalui hasil tes keterampilan membaca di setiap akhir siklus.
2.	Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada 2 yaitu guru dan siswa. Data lisan adalah informan yang memiliki pengetahuan tentang cara kerja siswa dalam hal ini guru. Sedangkan sumber data tertulis adalah hasil kerja siswa yang berjumlah 27 orang.
G.	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah observasi, wawancara dan mengapresiasi unsur intrinsik novel. Observasi di lakukan pada saat peneliti mengamati latar kelas dan berlangsungnya pembelajaran. Setiap siklus di lakukan bersama-sama dengan guru secara kolaboratif. Wawancara di lakukan pada siswa dan guru pada akhir pembelajaran. Pemberian tugas di gunakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. 
H.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu tes, wawancara dan observasi.
1.	Teknik Tes
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tes. Tes ini dilakukan sebanyak dua kali yakni pada kedua siklus dilakukan tes mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model kooperatif Numbered Heads Together. Kekurangan yang terdapat pada siklus pertama harus dapat diperbaiki pada siklus kedua. Dalam penelitian ini siswa melaksanakan tugas secara individu yakni setiap siswa mangapresiasi unsur intrinsik novel pada lembar yang telah disediakan.
2.	Teknik Wawancara




		Teknik observasi dilakukan terhadap seluruh aktivitas siswa saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar diperoleh data tentang keaktifan siswa selama proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together. Adapun tahap penelitian dengan observasi adalah:
1)	Mempersiapkan lembar observasi yang berisi beberapa pertanyaan tentang keaktifan siswa dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel.
2)	Melaksanakan observasi selama proses pembelajaran yaitu mulai dari penjelasan guru, proses belajar mengajar sampai dengan siswa mengapresiasi unsur intrinsik novel
3)	Mencatat hasil observasi dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan.
I.	Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul berupa data hasil observasi, catatan lapangan tentang proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model pemebelajaran kooperatif Numbered Heads Together, serta hasil tulisan siswa. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti penyajian data, dan terakhir penyimpulan atau verifikasi.Langkah analisis ini dilakukan berulang-ulang. Tahap analisis itu diuraikan sebagai berikut:
1)	Menelaah Data
Dalam proses menelaah data, dilakukan pengumpulan data dari data-data informasi yang diperoleh melalui observasi, catatan lapangan, dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul melalui observasi, catatan lapangan, dan studi dokumentasi dengan melakukan transkripsi hasil observasi, penyeleksian, dan pemilihan data.Data yang telah dikumpulkan tersebut masih berupa data mentah yang belum diolah. Setelah dilakukan proses penyeleksian dan pemilihan data dari data mentah tersebut, data kemudian dikelompokkan berdasarkan data pada tiap siklus.
2)	Reduksi Data
Reduksi data dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih fokus dan tajam, karena data yang menumpuk sulit memberikan gambaran yang jelas.Data keseluruhan yang terkumpul diseleksi dan diidentifikasi berdasrkan kelompoknya dan mengklasifikasikan data sesuai kebutuhan.
3)	Menyajikan Data
Setelah dilakukan proses penelaahan data dan reduksi data, maka  kemudian dilakukan penyajian data. Penyajian data dengan cara mengorganisasikan informasi yang telah direduksi. Informasi yang telah direduksi akan langsung disajikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Keseluruhan data dirangkum dan disajikan secara terpadu sesuai siklus yang direncanakan sehingga fokus pada pembelajaran.
4)	Menyimpulkan Hasil Penelitian
Akhir temuan penelitian disimpulkan dan dilakukan kegiatan tringulasi data atau pengujian temuan penelitian.Keabsahan data diuji dengan memikirkan kembali hal-hal yang telah dilakukan dan dikemukakan melalui tukar pendapat dengan ahli dan pembimbing, teman sejawat, peninjauan kembali catatan lapangan, hasil observasi, serta triagulasi dengan teman sejawat atau guru setelah selesai pembelajaran. Penerapan model model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together dalam upaya meningkatkan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel  pada siswa kelas  XI IPA MAN 1 Jeneponto dikaitkan dengan ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia Dra. Najma siswa yang mendapatkan nilai 70 keatas, maka pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model pemebelajaran kooperatif Numbered Heads Together oleh guru dikatakan efektif.
J.	Indikator Keberhasilan
Penerapan metode NHT dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto dikaitkan dengan ketuntasan belajar berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan dan dari sekolah tempat penelitian, yakni 75% siswa dari 27 orang yang mendapatkan nilai 70 ke atas maka metode NHT yang digunakan oleh guru dapat dikatakan berhasil efektif. Penilaian nilai akhir dihitung dengan menggunakan rumus skala 0-100:
Nilai akhir  X skor 100











					    (Modifikasi dari Nurgiyantoro, 2010: 253)
1)	Kriteria Penilaian
Penelitian ini menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut: 
a.	Penilaian Tes
Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel. Kemudian untuk mengetahui kemampuan siswa diperlukan adanya penilaian melalui proses. Aspek-aspek penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.


















Pokok-pokok Apresiasi Unsur Intrinsik Novel
No.	Nama Siswa	Aspek yang dinilai	Nilai












Tabel 3. Skor penilaian individu aspek psikomotorik
No.	Kode Siswa	Aspek yang dinilai	Rentang skor(1-10)	Skor perolehan







Bentuk penilaian yang berupa nontes adalah lembar observasi, dan pedoman wawancara.
1)	Lembar observasi digunakan untuk mengamati keadaan, respon, sikap, dan keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati, yaitu perilaku positif dan perilaku negatif siswa dalam proses pembelajaran seperti berikut ini.
Tabel 4. Penilaian proses (afektif)



















(5)	Bertanya dengan bahasa yang baik dan benar





A = Sangat Baik
B = Baik
C = Kurang
2)	Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan membaca dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel. Peneliti mengadakan wawancara dengan guru bahasa Indonesia tentang metode ataupun strategi yang sering digunakan, masalah-masalah yang sering dihadapi siswa dan guru dalam proses pembelajara

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan membaca dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam hal ini, yang dianalisis adalah data hasil pelaksanaan tindakan yakni kegiatan siklus I dan siklus II, berupa hasil tes dan hasil nontes (lembar observasi dan pedoman wawancara). Untuk mencari peningkatan dalam pencarian fakta hasil penelitian dan agar lebih teliti dalam pelaksanaannya, maka peneliti memusatkan pada satu kelas saja, yaitu dilakukan di kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto.
Proses penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together pada pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dalam penelitian ini, dilaksanakan dalam dua siklus yang melalui perencanaan yang telah ditetapkan.
1.	Tahap Perencanaan
a)	Deskripsi Proses Perencanaan Siklus I
Perencanaan siklus I dalam penelitian peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Together  ini dirancang oleh peneliti dan guru secara kolaboratif. Peneliti dan guru menyamakan persepsi tentang RPP yang akan dilaksanakan di kelas. Kemudian, guru memberikan masukan mengenai hal-hal yang dianggap perlu dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut meliputi materi yang akan diajarkan, bahan, langkah-langkah pembelajaran, waktu, sumber belajar, dan penilaian akhir untuk siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  Selama penelitian dilaksanakan, peneliti berkolaborasi dengan 1 orang guru dan 1 rekan peneliti, yakni untuk membantu lebih mengefektifkan proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
Peneliti hanya sebagai pengamat yang terlibat langsung dalam upaya memberikan model pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel, kemudian dilanjutkan oleh guru. Selanjutnya, peneliti mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara totalitas dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Together siswa kelas XI IPA sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun secara kolaboratif.
b)	Deskripsi Proses Perencanaan Siklus II
Pada siklus pertama, masih terdapat proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang dianggap kurang, sehingga aktivitas tindakan dilanjutkan pada siklus II. Sedangkan, kegiatan yang sudah mencapai target maksimal dipertahankan. Pada siklus II, penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together dirancang dan diimplementasikan kembali terhadap materi pembelajaran keterampilan membaca khususnya dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel. 
Berdasarkan hasil refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus pertama, peneliti bersama guru merancang perencanaan ulang untuk mengatasi hal-hal yang masih dianggap kurang pada siklus pertama, diantaranya adalah dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel masih sangat kurang maksimal. Masalah tersebut tampak pada proses pembelajaran berlangsung, yaitu saat guru menyebutkan nomor yang akan tampil, siswa yang dipanggil tersebut menunjuk temannya yang lain. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti dan guru merencanakan untuk mengundi nomor identitas siswa yang akan menjawab hasil dari diskusi tentang mengapresiasi unsur intrinsik novel, baik di depan teman kelompok, maupun di depan teman-teman kelasnya pada siklus II.
Pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siklus II dilaksanakan selama dua kali petemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 40 menit. Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format observasi siswa dan guru yang telah disediakan sebelumnya.
Pada siklus I diketahui bahwa masih ada proses pembelajaran  yang dianggap masih kurang, sehingga hasil pembelajaran belum mencapai nilai maksimal, oleh karena itu  aktivitas tindakan dilanjutkan pada siklus II. Perencanaan pembelajaran pada siklus II dirancang untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran pada siklus I. Pada siklus II ini penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together tetap digunakan dan diterapkan secara lebih maksimal.
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus II ini adalah membuat persiapan proses belajar mengajar dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran dan rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti, guru, dan siswa. Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel yakni penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together.
2.	Tahap Pelaksanaan
a)	Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan Siklus I
Pada tahap pelaksanaan peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel siklus I, data  proses  penelitian  diperoleh  dari hasil observasi terhadap  aktivitas  siswa  dan  guru  selama   proses pembelajaran berlangsung.  Proses pembelajaran keterampilan membaca dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit. Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan format observasi siswa dan guru yang telah ditetapkan sebelumnya. Gambaran proses pelaksanaan setiap pertemuan pada siklus I diuraikan seperti berikut ini.
Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)	
Siklus ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan yang meliputi kegiatan: guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi untuk mengecek kesiapan siswa, lalu menjelaskan tujuan yang akan dicapai melalui pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. 
Kegiatan selanjutnya, yakni guru menjelaskan tentang model pembelajaran Numbered Heads Together, kemudian guru membagi siswa dalam lima kelompok yang beranggotakan enam sampai tujuh orang secara heterogen dan membagikan kartu nomor identitas siswa. Pada pertemuan pertama, guru dan siswa membahas materi pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Setiap kelompok ditugaskan untuk meingidetifikasi unsur intrinsik novel yang telah dibaca dikelompok masing-masing. Kemudian guru menyebutkan nomor identitas siswa tertentu  yang akan memaparkan hasil diskusi kelompoknya. Selanjutnya, guru memberikan pengarahan mengenai langkah-langkah dalam proses belajar-mengajar berdasarkan model pembelajaran Numbered Heads Together  yang akan digunakan dalam penelitian. 
Langkah berikutnya adalah guru bertanya kepada siswa tentang pengertian novel serta unsur intrinsik novel sebagai materi pembelajaran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pengertian novel dan unsur intrinsik novel. Langkah selanjutnya adalah guru menceritakan sinopsis novel yang akan menjadi tugas masing-masing kelompok. Pada akhir pembelajaran guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan tiap kelompok ditugaskan untuk membaca novel yang akan menjadi tugas kelompok. Kegiatan akhir yakni guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu dan guru menutup pelajaran
Tabel 5. Aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus I
No	Kegiatan Pembelajaran	Persentase keaktifan %	Jumlah
		Aktif	Kurang aktif	Tidak aktif	
1	Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pembelajaran pada hari itu	7(37,8%) 	2(10,8%)	18(97,2%)	27
2	Siswa memberikan jawaban tentang novel dan unsur intrinsik novel	10(54,05%)	0	17(91,08)	27
3	Siswa menyimak temannya yang memberikan jawaban tentang unsur intrinsik novel	10(54,05%)	0	17(91,08)	27
4	Siswa menyimak sinopsis novel yang dibacakan oleh guru.	9(48,6)	4(21,6)	14(75,9%)	27
5	Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran	5(27,00)	4(21,6)	18(97,2)	27

Tabel  5 di atas menunjukkan bahwa pada saat guru menjelaskan, siswa yang tidak aktif sebanyak 18 orang (97,2%), aktif 7 orang (37,8%), sedangkan yang kurang aktif sebanyak 2 orang(10,8%). Menurut pengamatan peneliti, hal tersebut disebabkan karena beberapa hal. Pertama, siswa baru saja mengikuti mata pelajaran yang berbeda di kelas yang berbeda pula, sehingga beberapa siswa masih sibuk membicarakan tentang kegiatan pada mata pelajaran sebelumnya. Kedua, beberapa siswa terlambat memasuki ruangan kelas bahasa Indonesia, sehingga siswa tidak menyimak penjelasan guru dari awal. Ketiga, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, suara guru saat menjelaskan kurang jelas.
Kegiatan berikutnya adalah, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat tentang pengertian novel serta unsur intrinsik novel. Siswa yang aktif sebanyak 10 orang(54,05%), dan siswa yang tidak aktif sebanyak 17 orang (91,08%). Menurut peniliti dan guru, hal tersebut karena siswa belum memahami dengan baik tentang materi pembelajaran.
Kegiatan selanjutnya adalah siswa menyimak jawaban dari teman yang memberikan jawaban tentang pengertian novel serta unsur intrinsik novel. Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak aktif sebanyak 17 orang (91,08%), dan siswa yang aktif sebanyak 10 orang (54,05%). Data tersebut menunjukkan bahwa pada kegiatan tersebut, kelas didominasi oleh siswa yang tidak aktif.
Kegiatan selanjutnya siswa menyimak guru yang sedang menceritakan sinopsis novel yang akan menjadi tugas masing-masing kelompok.  Pada kegiatan tersebut, belum juga terlihat hasil yang maksimal. Hal ini dibuktikan dalam tabel di atas yang menunjukkan bahwa siswa yang tidak aktif sebanyak 14 orang (75,9%), kurang aktif sebanyak 4 orang (21,6%), dan siswa yang aktif hanya 9 orang (48,6%). Menurut peneliti, hal tersebut disebabkan karena beberapa hal diantaranya adalah siswa bermain dengan teman sebangkunya pada saat guru menceritakan sinopsis novel. 
Kegiatan selanjutnya adalah siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran. Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak aktif sebanyak 18 orang (97,2%), yang kurang aktif sebanyak 4 orang (21,6%) dan siswa yang aktif sebanyak 5 orang (27,00%). Data tersebut menunjukkan hasil yang belum maksimal karena lebih dari setengah jumlah siswa tidak aktif memberikan komentar. Menurut pengamatan peneliti, hal tersebut disebabkan karena siswa tidak menyimak materi pembelajaran pada saat aktivitas pembelajaran sedang berlangsung.
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa siswa tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Hal tersebut terlihat pada saat proses belajar menajar dimulai banyak siswa yang masih kurang menyimak pembelajaran ditambah lagi pengamatan peneliti menganggap bahwa hasil pembelajaran pertemuan pertama kurang maksimal.   
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama di atas, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together belum diterapkan secara maksimal. Oleh karena itu, perlu diterapkan kembali pada kegiatan berikutnya.
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
Pada pertemuan kedua, guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi untuk mengecek kesiapan siswa.  Guru menginstruksikan siswa untuk duduk bersama anggota kelompoknya.  
Selanjutnya, guru membagikan nomor identitas siswa. Kemudian, guru menugaskan kepada masing-masing kelompok untuk mengidentifikasi unsur intrinsik novel dan mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Selanjutnya guru menyebutkan nomor identitas. Siswa yang disebutkan nomor identitasnya mendapat giliran untuk mempersentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok. Selanjutnya kelompok yang lain menanggapi jawaban dari kelompok yang sedang mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Kegiatan akhir yakni guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu dan guru menutup pelajaran.
Tabel 6. Aktivitas siswa pada pertemuan kedua
No	Kegiatan Pembelajaran	Persentase keaktifan %	Jumlah
		Aktif	Kurang aktif	Tidak aktif	
1	Kerjasama Kelompok 	7(37,8%) 	2(10,8%)	18(97,2%)	27
2	Siswa mengomentari kelompok lain	10(54,05%)	0	17(91,08)	27
3	Siswa merespon tanggapan dari kelompok lain	10(54,05%)	0	17(91,08)	27

Berdasarkan tabel 6 di atas, pada kegiatan siswa mengapresiasi unsur intrinsik novel , dalam hal kegiatan kerja kelompok siswa yang aktif sebanyak  7 orang (37,8%),  siswa yang kurang aktif sebanyak 2 orang (10,8%), dan siswa yang tidak aktif sebanyak  18 orang (97,2%).  Menurut pengamatan peneliti, siswa yang aktif pada kegiatan pembelajaran ini bertambah karena sebelum memulai pembelajaran, guru mata pelajaran memberikan arahan serta motivasi kepada siswa, khususnya kepada siswa yang kurang memiliki perhatian terhadap pembelajaran.
Saat siswa yang mendapat giliran mempersentasikan hasil diskusinya, siswa lain yang terdiri dari beberapa kelompok diberi kesempatan untuk mengomentari siswa yang sedang persentasi. Setiap kelompok diwakili oleh seorang siswa untuk menyampaikan komentar kelompok mereka. Setiap anggota kelompok diharapkan bergantian menjadi wakil kelompok, sehingga seluruh siswa berbicara. Tabel di atas menunjukkan bahwa 10 siswa  (54,05%) aktif berbicara, dan siswa yang belum berbicara atau tidak aktif sebanyak 17 orang (91,08%). 
Pada kegiatan pembelajaran siswa merespon tanggapan dari anggota kelompok lain, siswa yang aktif sebanyak 10 siswa  (54,05%) dan 17 siswa  (91,08%) tidak aktif. 
Guru mengamati proses pembelajaran dengan perannya sebagai motivator sambil membimbing kelompok atau siswa yang mengalami kesulitan, namun terlihat masih ada siswa yang keluar masuk kelas dengan berbagai macam alasan. Pada saat guru menunjuk siswa untuk memberikan komentarnya, siswa tersebut tidak mau berdiri dalam waktu yang cukup lama sehingga cukup banyak waktu yang terbuang. Guru sebagai motivator kemudian memberikan motivasi dan akhirnya siswa tersebut dapat berkomentar dengan cukup bagus. 
Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok sebagai pertemuan terakhir pada siklus satu.  Siswa menyambut penghargaan tersebut dengan suka cita. Guru memberikan motivasi dan salam penutup.
Berdasarkan hasil observasi diatas, diketahui bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together belum terlaksana secara maksimal tetapi sudah terlihat peningkatan dalam proses pembelajaran. Observasi pembelajaran pada siklus pertama dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati dalam observasi ini meliputi perilaku yang ditunjukkan siswa dan guru selama mengikuti pembelajaran. Berdasarkan kegiatan observasi ini juga diperoleh data mengenai keterampilan membaca novel dalam hal ini mengapresiasi unsur intrinsik novel. Secara keseluruhan, proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siklus I masih dikategorikan belum memuaskan.
b)	Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan Siklus II
Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II terlaksana dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama (2 x  45 menit)
Pada siklus kedua pertemuan pertama meliputi kegiatan: guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi untuk mengecek kesiapan siswa, lalu menjelaskan tujuan yang akan dicapai melalui pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. 
Kegiatan selanjutnya, yakni guru menjelaskan tentang model pembelajaran Numbered Heads Together, kemudian guru membagi siswa dalam lima kelompok yang beranggotakan enam sampai tujuh orang secara heterogen dan membagikan kartu nomor identitas siswa. Pada pertemuan pertama, guru dan siswa membahas materi pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Setiap kelompok ditugaskan untuk meingidetifikasi unsur intrinsik novel yang telah dibaca dikelompok masing-masing. Kemudian guru menyebutkan nomor identitas siswa tertentu  yang akan memaparkan hasil diskusi kelompoknya. Selanjutnya, guru memberikan pengarahan mengenai langkah-langkah dalam proses belajar-mengajar berdasarkan model pembelajaran Numbered Heads Together  yang akan digunakan dalam penelitian. 
Langkah berikutnya adalah guru bertanya kepada siswa tentang pengertian novel serta unsur intrinsik novel sebagai materi pembelajaran siswa. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pengertian novel dan unsur intrinsik novel. Langkah selanjutnya adalah guru menceritakan sinopsis novel yang akan menjadi tugas masing-masing kelompok. Pada akhir pembelajaran guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan tiap kelompok ditugaskan untuk membaca novel yang akan menjadi tugas kelompok. Kegiatan akhir yakni guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu dan guru menutup pelajaran
Tabel 7. Aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus II
No	Kegiatan Pembelajaran	Persentase keaktifan %	Jumlah
		Aktif	Kurang aktif	Tidak aktif	
1	Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi pembelajaran pada hari itu 	22(97,2%) 	0	5(27,8%)	27
2	Siswa memberikan jawaban tentang novel dan unsur intrinsik novel	15(81,08) 	0	12(64,05%)	27
3	Siswa menyimak temannya yang memberikan jawaban tentang unsur intrinsik novel	23(98,08)	0	4(21,6%)	27
4	Siswa menyimak sinopsis novel yang dibacakan oleh guru.	21(96,9%)	0	6(32,4)	27
5	Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran	22(97,2)	0	5(27,00)	27

Tabel  7 di atas menunjukkan bahwa pada saat guru menjelaskan, siswa yang tidak aktif sebanyak 5 orang (27,8%), aktif 22 orang (97,2%). Menurut pengamatan peneliti, hal tersebut disebabkan karena beberapa hal. Pertama, siswa baru saja mengikuti mata pelajaran yang berbeda di kelas yang berbeda pula, sehingga beberapa siswa masih sibuk membicarakan tentang kegiatan pada mata pelajaran sebelumnya. Kedua, beberapa siswa terlambat memasuki ruangan kelas bahasa Indonesia, sehingga siswa tidak menyimak penjelasan guru dari awal. Ketiga, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, suara guru saat menjelaskan kurang jelas.
Kegiatan berikutnya adalah, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat tentang pengertian novel serta unsur intrinsik novel. Siswa yang aktif sebanyak 15 orang (81,8%), dan siswa yang tidak aktif sebanyak 12 orang (64,5%). Menurut peniliti dan guru, hal tersebut karena siswa belum memahami dengan baik tentang materi pembelajaran.
Kegiatan selanjutnya adalah siswa menyimak jawaban dari teman yang memberikan jawaban tentang pengertian novel serta unsur intrinsik novel. Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak aktif sebanyak 4 orang (21,6%), dan siswa yang aktif sebanyak 23 orang (98,8%). 
Kegiatan selanjutnya siswa menyimak guru yang sedang menceritakan sinopsis novel yang akan menjadi tugas masing-masing kelompok. Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak aktif sebanyak 6 orang (32,4%), dan siswa yang aktif 21 orang (96,9%). Menurut peneliti, hal tersebut disebabkan karena beberapa hal diantaranya adalah siswa bermain dengan teman sebangkunya pada saat guru menceritakan sinopsis novel. 
Kegiatan selanjutnya adalah siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran. Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak aktif sebanyak 5 orang (27,00%), dan siswa yang aktif sebanyak 22 orang (97,2%). Menurut pengamatan peneliti, hal tersebut disebabkan karena siswa tidak menyimak materi pembelajaran pada saat aktivitas pembelajaran sedang berlangsung.
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Hal tersebut terlihat pada data saat proses belajar mengajar dimulai sudah meningkat.
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)
Pada pertemuan kedua, guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi untuk mengecek kesiapan siswa.  Guru menginstruksikan siswa untuk duduk bersama anggota kelompoknya.  
Selanjutnya, guru membagikan nomor identitas siswa. Kemudian, guru menugaskan kepada masing-masing kelompok untuk mengidentifikasi unsur intrinsik novel dan mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Selanjutnya guru menyebutkan nomor identitas. Siswa yang disebutkan nomor identitasnya mendapat giliran untuk mempersentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok. Selanjutnya kelompok yang lain menanggapi jawaban dari kelompok yang sedang mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Kegiatan akhir yakni guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan pelajaran pada hari itu dan guru menutup pelajaran.
Tabel 8. Aktivitas siswa pada pertemuan kedua siklus II
No	Kegiatan Pembelajaran	Persentase keaktifan %	Jumlah
		Aktif	Kurang aktif	Tidak aktif	
1	Kerjasama Kelompok 	21(97,2%) 	0	6(54,2%)	27
2	Siswa mengomentari kelompok lain	17(92,05%)	0	10(45,08)	27
3	Siswa merespon tanggapan dari kelompok lain	17(92,05%)	0	10(45,08)	27
	
Berdasarkan tabel 8 di atas, pada kegiatan siswa mengapresiasi unsur intrinsik novel , dalam hal kegiatan kerja kelompok siswa yang aktif sebanyak 21 orang (97,2%), dan siswa yang tidak aktif sebanyak  6 orang (54,2%).  Menurut pengamatan peneliti, siswa yang aktif pada kegiatan pembelajaran ini bertambah karena sebelum memulai pembelajaran, guru mata pelajaran memberikan arahan serta motivasi kepada siswa, khususnya kepada siswa yang kurang memiliki perhatian terhadap pembelajaran.
Saat siswa yang mendapat giliran mempersentasikan hasil diskusinya, siswa lain yang terdiri dari beberapa kelompok diberi kesempatan untuk mengomentari siswa yang sedang persentasi. Setiap kelompok diwakili oleh seorang siswa untuk menyampaikan komentar kelompok mereka. Setiap anggota kelompok diharapkan bergantian menjadi wakil kelompok, sehingga seluruh siswa berbicara. Tabel di atas menunjukkan bahwa 17 siswa (92,05%) aktif berbicara, dan siswa yang belum berbicara atau tidak aktif sebanyak 10 orang (45,08%). 
Pada kegiatan pembelajaran siswa merespon tanggapan dari anggota kelompok lain, siswa yang aktif sebanyak 17 siswa  (92,05%) dan 10 siswa  (35,08%) tidak aktif. 
Guru mengamati proses pembelajaran dengan perannya sebagai motivator sambil membimbing kelompok atau siswa yang mengalami kesulitan, namun terlihat masih ada siswa yang keluar masuk kelas dengan berbagai macam alasan. Pada saat guru menunjuk siswa untuk memberikan komentarnya, siswa tersebut tidak mau berdiri dalam waktu yang cukup lama sehingga cukup banyak waktu yang terbuang. Guru sebagai motivator kemudian memberikan motivasi dan akhirnya siswa tersebut dapat berkomentar dengan cukup bagus. 
Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok sebagai pertemuan terakhir pada siklus dua.  Siswa menyambut penghargaan tersebut dengan suka cita. Guru memberikan motivasi dan salam penutup.
Berdasarkan hasil observasi diatas, diketahui bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together sudah terlaksana secara maksimal dalam proses pembelajaran. Observasi pembelajaran pada siklus kedua dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati dalam observasi ini meliputi perilaku yang ditunjukkan siswa dan guru selama mengikuti pembelajaran. Berdasarkan kegiatan observasi ini juga diperoleh data mengenai keterampilan membaca novel dalam hal ini mengapresiasi unsur intrinsik novel. Secara keseluruhan, proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siklus kedua dikategorikan sudah memuaskan.
Kegiatan akhir, guru menyimpulkan pelajaran dan  mengadakan refleksi terhadap siswa sekaligus wawancara untuk mengetahui pendapat siswa terhadap strategi yang digunakan.
Kegiatannya:
Guru	: “Bagaimana, senang dengan pelajaran ini?”.
Siswa	: “Senang sekali Bu!”.
Guru	: “Kenapa senang dengan pelajaran ini?”.
Siswa A	: “Karena kita dapat berbagi pengalaman dengan teman yang lain”.
Siswa B	: “Karena pelajaran ini membuat kita berani berbicara di depan orang banyak”.
Siswa C	: “Karena pelajaran ini melatih kita untuk percaya diri”.
Siswa D	: “Karena dengan cara belajar seperti ini membuat kita lebih teratur dan selalu siap bercerita kapan saja nomor kami disebut.
Guru	:”Apakah cara belajar seperti ini perlu dilanjutkan atau kembali pada cara belajar sebelumnya?”.
Siswa A	: “Saya berharap agar pembelajaran dengan cara seperti ini dapat dilanjutkan karena cara belajar seperti ini sangat seru dan mengasyikkan, Bu”.
Siswa B	: “Menurut saya juga seperti itu, Bu. Sebaiknya, cara belajar seperti ini dilanjutkan agar semua siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk berbicara”. 
Guru menutup pelajaran.
3.	Tahap Evaluasi
a)	Deskripsi Proses Evaluasi Siklus I
Tahap evaluasi peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel siklus I meliputi kegiatan refleksi pada kegiatan akhir.  Tahap ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Numbered Heads Together dalam meningkatkan kemampuan siswa. Guru dan peneliti secara kolaboratif memberikan penilaian terhadap hasil membaca siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel.
Refleksi dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk membahas dan menyimpulkan hasil pertemuan pada siklus I. Berdasarkan hasil refleksi yang dilaksanakan pada pertemuan pertama, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan mengapresiasi unsur intrinsik novel belum maksimal. Hal ini  karena siswa belum mampu memenuhi aspek penilaian yang ditetapkan.
Selanjutnya, hasil analisis refleksi terhadap tanggapan siswa mengenai penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran membaca novel pada umumnya mereka sangat antusias karena model pembelajaran  ini belum pernah didapatkan selama pembelajaran sebelumnya, khususnya dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel. Sebelum menggunakan model pembelajaran NHT, pembelajaran keterampilan membaca, khususnya dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel di kelas XI IPA menggunakan metode konvensional. Guru hanya memberikan materi pembelajaran dan menilai siswa yang aktif  dan siswa yang pasif. Tidak ada upaya yang dilakukan untuk membuat siswa yang pasif menjadi aktif dalam pembelajaran.
Pada pertemuan kedua, guru melakukan penilaian tentang kemampuan siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel. Nilai yang diperoleh rata-rata siswa masih belum maksimal. Model pembelajaran NHT  yang dilakukan selama pelaksanaan siklus I membuat siswa menjadi cukup aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan data-data tersebut, guru dan peneliti mempertimbangkan bersama dan mencapai kesepakatan bahwa penggunaan model pembelajaran NHT dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel masih perlu diterapkan pada kegiatan pembelajaran siklus selanjutnya.
b)	Deskripsi Proses Evaluasi Siklus II
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, dinyatakan bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca novel, khususnya dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel.  Hal ini disepakati oleh peneliti dan guru karena selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran, siswa aktif dalam proses pembelajaran. Kendala-kendala yang diperoleh pada siklus I telah dimaksimalkan pada siklus II, baik dalam proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran keterampilan mengapresiasi unsur intrinsik novel telah mencapai hasil yang maksimal.
Pada pertemuan pertama, jumlah siswa yang aktif mulai meningkat. Rata-rata siswa mulai berani memberikan komentar dan tanggapan mereka tentang novel..
Pada pertemuan kedua, saat guru memberikan penilan secara individu terhadap kemampuan siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel, rata-rata siswa memeroleh nilai yang maksimal. Antusias siswa dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel semakin meningkat.
Model pembelajaran  yang diterapkan selama proses pembelajaran, membuat siswa menjadi aktif. Siswa yang dulunya hanya sering pasif, kini mulai berani berpartisipasi, baik itu memberikan komentar maupun tanggapan. Menurut siswa, model pembelajaran NHT sangat baik untuk membentuk kepribadian seorang siswa. Siswa merasa termotivasi untuk ikut aktif berbicara, apalagi model pembelajaran NHT ini memberikan kesempatan yang sama untuk berbicara tanpa memandang tingkat  pengetahuan siswa.
4.	Penyajian Data Hasil Pembelajaran Mengapresiasi Unsur Intrinsik Novel
a)	Data dan Analisis Data Hasil Siklus I
Model Numbered Heads Together  dalam mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siklus pertama menekankan pada proses diskusi kelompok tentang kekurangan dan kelebihan masing-masing anggota kelompok. Setiap siswa mengomentari anggota  kelompoknya masing-masing. Setelah pembelajaran tersebut, dilakukan tes akhir siklus. Hasil analisis tes akhir siklus satu dicantumkan di dalam tabel berikut ini.
Tabel 9. Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel masing-masing siswa dan kelompok
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Tabel 10. Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel

No.	Kelompok	Aspek yang di nilai	Nilai Akhir










Uraian tabel 10 tentang aspek yang dinilai dari hasil pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Together siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto dijabarkan sebagai berikut ini.
(1)  Pengertian Novel
Tabel 11. Klasifikasi nilai pengertian novel








Untuk aspek pengertian novel, tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Walaupun demikian, tingkat kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik pada siklus I dikatakan belum maksimal. Hal ini dibuktikan dari tabel di atas yang menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi dan tinggi dalam menjawab pengertian novel. Siswa yang memeroleh nilai pada kategori sedang yaitu sebanyak 3 orang (11,65%), bahkan sebanyak 24 orang (88,57%) berada pada kategori rendah. Nilai yang diperoleh siswa masih belum maksimal disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa tentang kesastraan khususnya novel.


(2) Unsur Intrinsik Novel
Tabel 12. Klasifikasi nilai unsur intrinsik novel







Berdasarkan tabel 12 di atas untuk aspek unsur intrinsik novel, tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat rendah. Walaupun demikian, tingkat kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik pada siklus I dikatakan belum maksimal. Hal ini dibuktikan dari tabel di atas yang menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi dan tinggi dalam menjawab pengertian novel. Siswa yang memeroleh nilai pada kategori sedang yaitu sebanyak 6 orang (12,55%), bahkan sebanyak 21 orang (81,65%) berada pada kategori rendah. Nilai yang diperoleh siswa masih belum maksimal disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa tentang kesastraan khususnya novel. Olehnya itu perlu dilakukan tahap pembelajaran siklus untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Tabel 13. Rekapitulasi pencapaian nilai siswa pada siklus I
No.	Rentangan Skor	Frekuensi Setiap Aspek	TingkatPenguasaan








Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siklus I belum berhasil, sehingga akan diperbaiki pada siklus II. 
b)	Hasil Data Nontes Siklus I
Hasil data tes di atas didukung oleh hasil data nontes pada siklus I berupa lembar observasi dan pedoman wawancara.
(1)  Observasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model pembelajaran NHT berlangsung. Peneliti mengamati, kemudian mengisi lembar obeservasi dan membuat catatan-catatan tentang proses pembelajaran.
Berdasarkan catatan-catatan saat observasi dilakukan oleh peneliti, tiga orang siswa belum berada di kelas bahasa Indonesia saat pembelajaran akan dimulai. Selain itu, lima orang siswa masih saja sibuk keluar masuk kelas. Keterlambatan siswa memasuki kelas bahasa Indonesia dan sikap siswa yang keluar masuk kelas saat pembelajaran akan dimulai tersebut mengakibatkan banyak waktu yang terbuang dan kelas menjadi kurang kondusif. Siswa masih saja sibuk mengatur dan mempersiapkan perlengkapan belajarnya saat guru telah memulai pembelajaran.
Saat pembelajaran akan dimulai, guru meminta perhatian siswa. Permintaan guru tersebut direspon baik oleh siswa. Siswa menyimak dengan baik tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Akan tetapi, beberapa menit kemudian, siswa kembali sibuk mempersiapkan perlengkapan belajar mereka sehingga siswa kurang menyimak hal-hal yang disampaikan oleh guru.
Beberapa siswa kurang aktif pada saat guru memberikan tugas kepada siswa. Dua orang dari kelompok I, satu orang dari kelompok II, satu orang dari kelompok III, dua orang dari kelompok IV, tiga orang dari kelompok V, dua orang dari kelompok VI kurang aktif dalam kegiatan tersebut. Siswa-siswa tersebut hanya menunggu anggota kelompoknya yang lain menyelesaikan tugas tersebut. Bahkan beberapa di antara mereka bercerita saat siswa lain berdiskusi untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Pada kegiatan siswa mempresentasekan hasil diskusi kelompoknya masing-masing, guru menyebutkan nomor identitas tertentu yang menjadi perwakilan kelompok. Ketika guru menyebutkan nomor identitas siswa yang tergolong tidak aktif pada kegiatan sebelumnya, siswa tersebut hanya membacakan hasil kerja kelompoknya, sementara siswa yang tergolong aktif dapat mengemukakan jawaban dari hasil diskusi kelompok tanpa membaca tetapi masih terlihat sangat gugup.
Kegiatan siswa selanjutnya adalah menanggapi jawaban dari kelompok yang mempersentasikan hasil diskusinya. Hasilnya sama dari beberapa siswa masing-masing kelompok masih kurang aktif dalam menanggapi jawaban dari kelompok lain. 
Setelah siswa saling berdiskusi dengan kelompok yang lain maka guru menyimpulkan hasil dari diskusi masing-masing kelompok kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang mereka pahami tentang ketiga hal tersebut. Pada saat itu, siswa tidak  menggunakan kesempatan tersebut untuk bertanya, sehingga siswa kesulitan menyelesaikan tugas berikutnya yang diberikan oleh guru. Siswa yang kurang mengerti penjelasan dari guru mencoba bertanya dengan siswa lain yang dianggap lebih mengerti sehingga membuat suasana kelas menjadi ribut
Walaupun kelas menjadi ribut karena siswa berusaha mencari penjelasan tentang hal yang belum mereka pahami pada siswa yang mereka anggap lebih paham, siswa telah menunjukkan bahwa mereka mempunyai antusias yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Hanya saja mereka belum memiliki keberanian dan percaya diri untuk berbicara langsung dihadapan orang banyak ketika diberi kesempatan bertanya atau menyampaikan gagasannya.
Pada pertemuan Kedua, tidak ada lagi siswa yang terlambat masuk di kelas, sehingga perhatian siswa terhadap hal-hal yang disampaikan oleh guru pun mulai meningkat. Hal tersebut terjadi karena pada pertemuan pertama, guru dan siswa membuat kesepakatan untuk tidak terlambat masuk kelas saat jam bahasa Indonesia dimulai. 
Karena siswa memperhatikan hal-hal yang disampaikan oleh guru, siswa juga memahami dengan baik tugas yang diberikan kepada mereka. Hanya saja, keberanian dan rasa percaya diri siswa memang masih kurang dan belum terlatih, sehingga saat guru menugaskan siswa untuk bertanya ataupun memberikan tanggapan, siswa terlihat masih ragu untuk mengangkat tangan dan berbicara. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sikap guru dalam memberi motivasi belajar terhadap siswa sangat bagus. Pada awal pembelajaran, guru selalu mengingatkan siswa untuk belajar dengan baik dengan cara memerhatikan materi yang akan diajarkan. 
Pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru juga adil karena di dalam satu kelompok terdiri dari beberapa siswa yang mempunyai pengetahuan bertingkat yakni siswa yang memiliki pengetahuan yang kurang dan siswa yang memiliki pengetahuan bagus. Hal tersebut bertujuan agar siswa yang mampu dapat mengajar siswa yang kurang mampu.
(2) Wawancara
Wawancara dalam bentuk dialog secara langsung ataupun secara tertulis dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan dan terhadap siswa berkaitan dengan pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Together yang dilakukan pada kegiatan refleksi di akhir pelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, diketahui bahwa ada beberapa hambatan dalam pelaksanaan siklus I. Guru mengalami kesulitan saat menyampaikan materi karena siswa sangat ribut sehingga guru kadang-kadang melupakan hal yang ingin disampaikan.
Pada saat pembelajaran berlangsung, terlihat beberapa siswa hanya diam dan tidak berpartisipasi, walaupun sebagian lagi yang memberikan sumbangsih pemikirannya terhadap materi. Hal tersebut disebabkan oleh keberanian siswa berbicara di hadapan teman-temannya masih sangat kurang.
Selain itu, salah satu kendala guru pada siklus I adalah waktu. Banyak sekali waktu terbuang pada pelaksanaan siklus I. Pada saat jam mata pelajaran bahasa Indonesia dimulai, beberapa siswa terlambat masuk ke dalam kelas sehingga banyak waktu terbuang. Begitu pula saat guru memanggil nomor identitas siswa untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya, waktu kembali terbuang karena siswa saling menunjuk dengan siswa lain dengan alasan belum siap.
Walaupun keberanian dan percaya diri siswa untuk berbicara di hadapan teman-temannya masih kurang, tetapi guru menganggap bahwa minat dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan model NHT cukup tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan usaha siswa dalam mengerjakan tugas kelompoknya masing-masing.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto, diketahui bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Togeher. Siswa mengaggap bahwa model NHT  menarik dan membuat mereka termotivasi untuk aktif berbicara. Wlaupun demikian, siswa juga mengalami hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. Siswa mengatakan bahwa saat guru menjelaskan, suara guru sangat kecil, sehingga siswa sulit memahami materi yang guru sampaikan.
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap salah satu siswa pada akhir pembelajaran siklus I, dikutip sebagai berikut:
Guru		: “Bagaimana, senang dengan pelajaran ini?”.
Siswa		: “Senang sekali, Bu!”.
Guru		: “Kenapa senang dengan pelajaran ini?”.
Siswa A	: “Karena memudahkan siswa untuk memahami pelajaran, Bu!”.
Siswa B	: “Karena membuat kita berani berbicara, Bu”.
Siswa E		: “Bu! Tetapi saya dan teman-teman belum dapat memahami pembelajaran dan teknik NHT sesuai aspek yang ditentukan.
Guru		: “Kalau begitu kita akan lanjutkan pada pembelajaran berikutnya, bagaimana anak-anak?”.
Siswa			: “Baik Bu!”
c)   Data dan Analisis Data Hasil Siklus II		
Penggunaan model pembelajaran NHT dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel pada siklus II menekankan pada proses dan hasil dari kegiatan diskusi kelompok. Hasil analisis tes akhir siklus II dicantumkan di dalam tabel berikut ini.

Tabel 14. Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel masing-masing siswa dan kelompok
Kelompok I
No.	Kode Siswa	Aspek yang di nilai	Skor/ bobot	Nilai Akhir
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Tabel 15. Skor penilaian kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel
No.	Kelompok	Aspek yang dinilai	Nilai Akhir












Uraian tabel 15 tentang aspek yang dinilai dari hasil pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Together siswa kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto dijabarkan sebagai berikut ini
(1)  Pengertian Novel
Tabel 16. Klasifikasi nilai pengertian novel








Berdasarkan tabel 16 di atas, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi dalam aspek pengertian novel pada siklus II sebanyak 2 siswa (10,56%), 19 siswa (75,59%) pada kategori tinggi, dan 6 siswa (19,65%) pada kategori sedang. Hasil diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan pembelajaran siswa pada siklus II. Hal tersebut karena upaya guru dan peneliti untuk memberikan pembelajaran dan pengetahuan di dalam dan diluar kelas  sehingga penguasaan materi pembelajaran yang dimiliki siswa meningkat. Pada siklus I, beberapa siswa memperoleh nilai pada kategori sedang dan didominasi oleh siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah. Sedangkan, pada siklus II, siswa didominasi oleh siswa yang memperoleh nilai pada kategori tinggi dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori rendah mapun sangat rendah. 
 (2) Unsur Intrinsik Novel
Tabel 17. Klasifikasi nilai unsur intrinsik novel








Berdasarkan tabel 17 di atas, diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi dalam aspek unsur intrinsik novel pada siklus II sebanyak 5 siswa (17,85%), 14 siswa (52,75%) pada kategori tinggi, dan 8 siswa (23,55%) pada kategori sedang. Hasil diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan pembelajaran siswa pada siklus II. Hal tersebut karena upaya guru dan peneliti untuk memberikan pembelajaran dan pengetahuan di dalam dan diluar kelas  sehingga minat belajar siswa meningkat. Pada siklus I, beberapa siswa memperoleh nilai pada kategori sedang dan didominasi oleh siswa yang memperoleh nilai pada kategori rendah. Sedangkan, pada siklus II, siswa didominasi oleh siswa yang memperoleh nilai pada kategori tinggi dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori rendah mapun sangat rendah. 


Tabel 18. Rekapitulasi pencapaian nilai siswa pada siklus II
No.	Rentangan Skor	Frekuensi Setiap Aspek	TingkatPenguasaan








Dari hasil penilaian berdasarkan interval nilai yang ditetapkan, nilai rata-rata siswa secara keseluruhan di atas 70 yaitu 78,75. Dengan demikian,  penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together  dalam pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel di kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto dapat dinyatakan berhasil.
d)   Hasil Nontes Siklus II
Hasil data tes di atas didukung oleh hasil data nontes pada siklus II berupa lembar observasi dan pedoman wawancara.
(1)   Observasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together berlangsung. Selama kegiatan observasi, peniliti mengisi lembar observasi yang telah dibuat sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, peneliti juga membuat catatan-catatan penting tentang proses pembelajaran.
Pada Siklus II, tidak ada lagi siswa yang terlambat memasuki kelas karena kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Guru juga memberikan waktu 2 menit kepada siswa untuk mempersiapkan perlengkapan belajar siswa, selain itu benda-benda yang tidak ada hubungannya dengan materi pelajaran saat itu tidak dianjurkan diletakkan di atas meja siswa. Kegiatan pembelajaran pada siklus II dimulai saat seluruh siswa telah memasuki kelas bahasa Indonesia dan siap mengikuti pembelajaran. 
Pada awal pembelajaran, guru memotivasi siswa untuk semangat belajar. Guru juga memotivasi siswa agar berani berbicara di hadapan siswa-siswa yang lain. Selain itu, guru memberikan penguatan verbal kepada siswa sehingga siswa mulai berani berbicara dihadapan siswa-siswa yang lain. Motivasi dan penguatan tersebut berpengaruh besar terhadap keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum siswa pahami hari itu. 
Pada siklus II, rata-rata siswa yang aktif pada saat guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengidentifikasi pengertian novel dan unsur intrinsik novel. Siswa mulai saling bekerja sama dan komunikatif dengan anggota kelompoknya masing-masing. Mereka saling memberikan ide dan pendapatnya dalam menyelesaikan tugas tersebut. Hal tersebut karena guru memantau setiap kelompok saat kegiatan tersebut berlangsung. Guru mengunjungi dan memberikan motivasi, penguatan, dan memberikan penjelasan tentang tugas tersebut kepada siswa yang terlihat bingung dan kurang aktif.
Pada kegiatan siswa mempresentasekan hasil diskusi kelompoknya masing-masing, guru tidak lagi menunjuk dan menyebutkan nomor identitas siswa-siswa yang akan menjadi perwakilan kelompok. Tetapi, siswa turut berpartisipasi dalam menentukan perwakilan kelompok. Guru hanya menyebutkan satu nomor identitas siswa, kemudian siswa yang dapat mengemukakan hasil diskusi kelompoknya dengan baik dan dengan jelas dapat menyebutkan nomor identitas dari kelompok lain. Hal tersebut membuat siswa semakin antusias dan mengurangi rasa gugup siswa dalam mengemukakan hasil diskusi kelompoknya masing-masing.
Kegiatan siswa selanjutnya adalah menanggapi jawaban dari kelompok yang mempersentasikan hasil diskusinya. Hasilnya sama dari beberapa siswa masing-masing kelompok masih kurang aktif dalam menanggapi jawaban dari kelompok lain. 
Setelah siswa saling berdiskusi dengan kelompok yang lain maka guru menyimpulkan hasil dari diskusi masing-masing kelompok kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang mereka pahami tentang ketiga hal tersebut. 
 (2)  wawancara
Wawancara dengan guru dan siswa berkaitan dengan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran NHT dilakukan pada kegiatan akhir pelajaran dan setelah kegiatan siklus II.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, diketahui bahwa guru tidak lagi mengalami kendala dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal tersebut  karena tidak ada lagi siswa yang terlambat dan pelajaran dimulai setelah siswa diberi kesempata dua menit untuk mempersiapkan perlengkapan belajarnya. tidak ada lagi buku-buku atau perlengkapan mata pelajaran lain di atas meja siswa sehingga konsentrasi siswa tidak terbagi.
Pada saat pembelajaran berbicara berlangsung, tidak ada lagi siswa yang tidak memberikan sumbangsihnya dalam pembelajaran. Semua siswa mulai berani berbicara di hadapan teman-temannya walaupun sekadar memberikan tanggapan atas komentar yang diterima dari teman-temannya saat telah bercerita.
Menurut guru, Model pembelajaran NHT sangat menarik dan disenangi oleh siswa karena sangat menyenangkan. Siswa sangat antusias dengan pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik melalui model pembelajaran NHT. Antusias siswa yang tinggi dapat terlihat saat guru meminta siswa memberikan komentarnya terhadap kelompok yang telah tampil, banyak sekali siswa yang ingin menyampaikan komentarnya, tetapi karena waktu yang harus diefisienkan, maka guru hanya memberikan kesempatan kepada beberapa orang siswa saja untuk memberikan komentarnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, hal yang membuat mereka bosan dengan pembelajaran adalah waktu yang mereka rasa sangat lama. tetapi, setelah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran NHT, siswa tidak merasa waktu pembelajaran sangat lama. bahkan mereka merasa waktu pembelajaran sangat singkat karena proses pembelajaran berlangsung menyenangkan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing siklus dilakukan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus II dilakukan sebagai pelaksanaan tindakan yang merupakan perbaikan pembelajaran dari siklus I. Berikut ini disajikan rincian peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel dari siklus I dan siklus II.
Tabel 19. Nilai kemampuan siswa pada siklus I dan siklus II









Berdasarkan data pada tabel 19 di atas, pada siklus I, tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada kategori sangat tinggi, tinggi dan sangat rendah. Akan tetapi, jumlah siswa yang memeroleh nilai pada kategori sedang hanya 9 siswa (27,87%),  dan 19 siswa (72,37%) pada kategori rendah. Pada siklus II, tidak ada siswa yang memeroleh nilai pada kategori sangat rendah dan hanya 2 orang (6,25%) yang memeroleh nilai pada kategori rendah. Sebanyak 4 siswa (15,25%) memeroleh nilai  pada kategori sangat tinggi, 14 siswa (50,25%) pada kategori tinggi, dan 7 siswa (25,12%) pada kategori sedang. Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan nilai siswa. Selain data tersebut, nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 65,18 pada kategori sedang dan nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 78,75 dalam kategori tinggi. Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan bahwa kemampuan membaca siswa dalam hal ini mengapresiasi unsur intrinsik novel meningkat dari 65,18 (siklus I) menjadi 78,75 (siklus II) dengan persentase peningkatan 13,57%. 
Secara keseluruhan, pembelajaran pada siklus I kurang memuaskan dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung kurang kondusif, namun pada proses selanjutnya, hasil yang dicapai sudah memuaskan dan suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung lebih kondusif. Perubahan itu tidak lepas dari tindakan-tindakan yang peneliti lakukan dan pemberian motivasi kepada siswa untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada serta motivasi kepada siswa untuk memahami pentingnya keterampilan membaca melalui kegiatan mengapresiasi unsur intrinsik novel. 
Pada siklus I pertemuan pertama, banyak siswa yang terlambat masuk kelas bahasa Indonesia, sehingga siswa masih sibuk mempersiapkan perlengkapan belajar mereka saat guru memulai pembelajaran. Akibat siswa sibuk mempersiapkan perlengkapan belajar mereka saat guru sedang menjelaskan, siswa  tidak menyimak dengan baik materi yang disampaikan oleh guru. Suasana kelas menjadi ribut karena beberapa siswa terlihat meminjam pulpen, mencari buku, dan bahkan ada yang bercerita tentang mata pelajaran sebelumnya. Siswa yang sebenarnya ingin menyimak penjelasan dari guru pun tidak dapat menyimak dengan baik karena suara guru lebih kecil daripada suara siswa-siswa yang lain.
Untuk mengukur indikator kognitif produk dan proses siswa pada pembelajaran ini, guru membagi siswa dalam enam kelompok dan menugaskan kepada siswa untuk mengidentifikasi pengertian novel dan unsur intrinsik novel. Guru kemudian menyebutkan nomor identitas tertentu untuk mewakili kelompoknya menjelaskan hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Saat guru menyebutkan nomor tertentu, beberapa siswa menolak dan memilih siswa lain dari kelompoknya yang dianggapnya lebih terampil berbicara. 
Setelah setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusinya, guru kembali menjelaskan tentang materi tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang dianggap kurang jelas atau kurang dimengerti. Kenyataannya, siswa hanya saling memandang dengan siswa lain dan saling berbisik karena tidak memiliki keberanian untuk bertanya langsung kepada guru.
Untuk mengatasi masalah-masalah seperti yang dijelaskan di atas, pada siklus II, guru dan peneliti melakukan teknik-teknik tertentu dari awal pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran selesai.
Sebelum kegiatan pembelajaran pada siklus pertama berakhir, guru menegaskan kepada siswa agar hadir tepat waktu saat pelajaran bahasa Indonesia sehingga pada pertemuan pertama siklus II, tidak ada lagi siswa yang terlambat masuk kelas. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersiapkan perlengkapan belajar mereka selama 2 menit. Buku-buku  yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran bahasa Indonesia hari itu tidak diperkenankan ada di atas meja siswa. Hal tersebut dilakukan agar perhatian siswa tidak terbagi saat guru memulai pembelajaran.
Pada siklus II, siswa lebih berperan aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran NHT. Siswa diarahkan untuk lebih partisipatif dalam pembelajaran, baik dalam menyampaikan materi maupun dalam penerapan model pembelajaran NHT. Selain itu siswa juga aktif dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi, serta turut berpartisipasi dalam penerapan model pembelajaran NHT. 
Pada kegiatan siswa mengemukakan pengertian novel dan unsur intrinsik novel, guru hanya menyebutkan satu nomor identitas yang akan menjadi perwakilan kelompok tertentu untuk menjelaskan hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Siswa yang mampu menjelaskan dengan baik, dapat berpartisipasi dalam menentukan siswa yang akan menjadi perwakilan kelompok berikutnya. Kegiatan tersebut membuat antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin tinggi.
Setelah siswa memberikan jawabannya, guru memberikan penguatan dan menyempurnakan jawaban-jawaban siswa sekaligus menjelaskan tentang materi pada hari itu. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang dianggap kurang jelas. Setelah beberapa siswa memberikan pertanyaan dan siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab, guru memberi penguatan lalu menyempurnakan jawaban-jawaban siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian aspek pengertian novel pada kegiatan siklus I, rata-rata ketepatan menjawab pertanyaan dalam kategori sedang dan rendah. Setelah dilakukan tindakan berdasarkan siklus II, terjadi peningkatan dari kategori sedang hingga kategori tinggi, bahkan ada siswa dari kategori tinggi dapat mencapai kategori sangat tinggi. Hal ini terjadi karena kesempatan siswa untuk belajar cukup banyak. Selain itu, siswa juga saling berbagi pengalaman belajar dengan temannya dikelas dan diluar kelas. Pemahaman siswa tentang pengertian novel dan unsur intrinsik novel pun telah maksimal karena siswa mulai berani mengajukan pertanyaan tentang materi yang dianggapnya belum jelas. 
Berdasarkan hasil penilaian aspek unsur intrinsik novel pada siklus I, rata-rata ketepatan menjawab pertanyaan dalam kategori sedang walaupun sebagian siswa ada memperoleh kategori tinggi dan sangat tinggi. Setelah dilakukan tindakan siklus II, terjadi peningkatan dari kategori sedang hingga kategori tinggi dan sangat tinggi. Peningkatan tersebut karena kesempatan siswa untuk belajar cukup banyak. Selain itu, peneliti dan guru mata pelajaran pun sering mengoreksi jika terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam proses pembelajaran berlangsung maupun pada akhir pembelajaran. 
Suasana belajar pada siklus II ini lebih kondusif. Siswa senang mengikuti pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa juga merasakan manfaat yang besar dari pembelajaran mengapresiasi unsur intrinsik novel. Manfaat yang diperoleh itu antara lain siswa memperoleh pengalaman, pengetahuan maupun suasana baru dalam belajar. Siswa juga dapat mengukur tingkat keterampilan membacanya (merefleksi diri), dapat menjadikan pembelajaran ini sebagai sarana untuk melatih keterampilan membaca, dan menciptakan kebersamaan di antara siswa dengan bekerja sama dalam kelompok. Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan ini mampu menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa, dari nilai 65,18 (siklus I) menjadi 78,75 (siklus II) dengan persentase peningkatan 13,57%. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap berhasil dan tidak diulang pada siklus berikutnya.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Rosmawati (2011) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Unsur Intrinsik Novel Remaja Melalui Pembelajaran Kooperatif Metode STAD Siswa Kelas VIII2SMP Negeri 9 Makassar” dan Andi Sulfana Masri dengan model pembelajaran yang sama “ Peningkatan Kemampuan Menceritakan Pengalaman Mengesankan Melalui Model Pembelajaran Numbered Heads Together Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 33 Makassar”.








A.   Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1.	Tahap pelaksanaan siklus I peningkatan kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Together oleh guru di kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto kurang memuaskan dan suasana kelas kurang kondusif. Masih terdapat siswa yang malu dan tidak berani berbicara, baik mengomentari, menanggapi komentar. Setelah dilakukan perbaikan terhadap masalah pada siklus I, proses pelaksanaan pembelajaran siklus II lebih efektif dan memuaskan. Siswa lebih antusias dan termotivasi mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa mulai memiliki keberanian dan kepercayaan diri untuk berbicara secara formal di depan umum. 
2.	Hasil pada tahap evaluasi pembelajaran kemampuan mengapresiasi unsur intrinsik novel melalui model pembelajaran Numbered Heads Together oleh guru di kelas XI IPA MAN 1 Jeneponto dengan memerhatikan tujuh aspek penilaian yang meliputi pengertian novel dan unsur intrinsik novel meningkat. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan pada siklus I sebesar 65,18 sedangkan nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 78,75 dengan persentase peningkatan 13,57%.


B.  Saran 
	Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka disarankan: 
1.	Pada tahap pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca, siswa hendaknya lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa harus lebih giat dalam melatih kemampuan membaca mereka. Selain itu, guru sebaiknya lebih cermat melihat masalah-masalah yang muncul saat proses pembelajaran berlangsung dan  mampu mengatasi masalah-masalah tersebut.
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Pengamatan/ pengumpulan data  II

Dilanjutkan kesiklus selanjutnya
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